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ABSTRAK

Drs. Syafwan. Hambatan-Hambatan dalam Usaha Pembinaan
Perajin Perak di Kotogadang Kabupaten Agam. Laporan
penelitian. IKIP Padang, Desember 1993.

Kerajinan perak Kotogadang Kabupaten Agam sudah ada
semenjak abad kesembilanbelas. Perkembangannya dari
waktu ke waktu cukup menggembirakan serta mempunyai
prospek yang cerah dimasa yang akan datang.
Keberadaannya turut menyumbang terhadap penyerapan
tenaga kerja serta meningkatkan penghasilan perajin yang
terlibat didalamnya. Walaupun demikian agar
perkembangannya lebih sesuai dengan tuntutan zaman dan
menjangkau pasar yang lebih luas, Kanwil Departemen
Perindustrian Sumatera Barat merasa terpanggil untuk
melakukan suatu hal yang berguna bagi masa depan
kerajinan perak Kotogadang 1ini. Kegiatan yang
dilaksanakan meliputi pembinaan dari berbagai macam
aspek, dari hal teknik, bahan sampai pemasaran dan
manajemen. Tetapi pembinaan yang dilakukan ternyata
tidak mudah dan menimbulkan kesan pembinaan tersebut
tidak mencapai sasaran. Agar dapat melihat permasalahan
lebih jelas dirasa perlu mengadakan penelitian lapangan
tentang hambatan-hambatn yang mungkin timbul dan menjadi
penyebab ketidakberhasilan pembinaan.

Dari data yang diperoleh di lapangan ternyata
ditemukan kenyataan—-kenyataan sebagai berikut

1. Tidak terdapat hambatan dalam pembinaan ditinjau dari
sikap perajin.

2. Tidak terdapat hambatan dalam pembinaan ditinjau dari
keadaan fisik perajin.

3. Terdapat hambatan dalam pembinaan sehubungan dengan
faktor ekonomis perajin.

4. Terdapat hambatan dalam pembinaan sehubungan dengan



faktor waktu pembinaan. .

5. Terdapat hambatan dalam pembinaan sehubungan
faktor penyajian materi.

6. Terdapat hambatan dalam pembinaan sehubungan
faktor sarana dan prasarana.

dengan

dengan
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Semenjak lahirnya orde baru terutama setelah tahun
tujuhpuluhan, 1Indonesia mengalami tingkat pertumbuhan
ekonomi yang pesat. Namun pemerintah belum sepenuhnya
berhasil menyediakan lapangan kerja yang layak bagi
angkatan kerja pada umumnya; baik ditinjau.dari segi
tingkat pendapatan atau dari kesesuaian pekerjaan
terhadap keahlian. Harapan bahwa pertumbuhan yang pesat
dari sektor industri moderen akan dapat menyelesaikan
masalah kemiskinan dan pengangguran secara tuntas
ternyata masih berada pada rentang perjalanan yang
panjang. Bertolak dari kenyataan ini maka keberadaan
industri kecil dan kerajinan rakyat telah mengambil
peranan yanhg cukup penting dalam masalah kesempatan
kerja dan ketenagakerjaan.

Menurut Saleh (1986:5) manfaat dari adanya industri
kecil, pertama dapat menciptakan peluang berusaha yang
luas dengan pembiayaan relatif murah. Hal ini sejalan
dengan kenyataan bahwa tingkat keahlian dan daya dukung
permodalan dari pengusaha di Indonesia pada umumnya

masih rendah. Manfaat kedua, industri kecil turut
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mengambil peranan dalam peningkatan dan mobilisasi
tabungan domestik. Hal ini dimungkinkan karena industri
kecil cenderung memperoleh modal dari tabungan si
pengusaha sendiri atau dari tabungan keluarga dan
kerabatnya. Adapun manfaat ketiga, industri kecil
mempunyai kedudukan yang komplementer terhadap industri
besar dan sedang, karena industri kecilmenghasilkan
produk yang relatif murah dan sederhana serta biasanya
tidak dihasilkan oleh industri besar dan sedang.

Menurut data tahun 1982 saja, industri kecil dan
kerajinan rumahtangga telah berkembang menjadi 1.518.668
‘'unit usaha dengan penyerapanh tenaga kerja sebanyak
14,.549.552 orang (Depperin RI:1982:17). Kenyataan ini
memberikan gambaran .bahwa industri kecil dan kerajinan
rumahtangga pada hakekatnya tetap bertahan dalam
struktur perekonomian Indonesia. Seiring dengan
perkembangan ekonomi yang semakin mantap, pengembangan
keduanya sangat diharapkan meningkat lebih baik.

Selanjutnya Saleh (1986:11) mengatakan, terdapat
alasan kuat yang mendasari keberadaan industri kecil dan
kerajinan rumahtangga dalam perekonomian Indonesia.
Alasan pertama, sebagian besar populasi indistri kecil
dan kerajinan rumahtangga berlokasi di daerah pedesaan,
sehingga Jjika dikaitkan dengan kenyataan tenaga kerja

yang semakin meningkat serta Jluas tanah garapan



pertanian yang semakin berkurang, industri kecil
merupakan jaian keluar yang baik. Kedua, beberapa jenis
kegiatan industri kecil dan kerajinan rumahtangga banyak
mengguhakan bahan baku dari sumber-sumber di 7Tingkungan
terdekat. Di samping itu tingkat upah yang cukup rendah
akan mengakibatkan biaya produksi dapat ditekan. Ketiga,
tetap adanya permintaan terhadap beberapa jenis komoditi
yang tidak diproduksi secara masinal, misalnya batik
tulis, anyam-anyaman, barang-barang ukiran, kerajinan
logam dan lain-Tlain.

Mengingat bahwa industri kecil dan kerajinan
rumahtangga berperan pehting untuk turut menyédiakan
Tapabgan kerja yang Jelas bermuara pada peningkatan
taraf hidup, maka keberadaannya turut memberi kontribusi
bagi sukseshya pembangunan nasional. Apalagi bila
masalahnya dikaitkan dengan pelestarian budaya nasional,
industri kecil dan kerajinan rumahtangga kaya akan
nilai-nilai budaya etnis tradisional yang secara
langsung ‘tercermin dari beragam produk vyang
dihasilkannya. Hal positif seperti ini dapat pula
dimanfaatkan oleh sektor pariwisata untuk menambah
devisa negara.

Menyadari peranan industri kecil dan kerajinan
rumahtangga yang dirasa amat penting maka dari waktu ke

waktu pemerintah selalu berusaha meningkatkan pembinaan.
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Pembinaan tersebut sesungguhnya telah dimuali sejak awal
Pelita I melalui Proyek Pembinaan Kerajinan Rakyat
(Probinkra). Di sini dikembangkan suatu sarana pembinaan
berupa induk produksi dan fasilitas geduna serta sarana
promosi pemasaran di sentra-sentra industri kerajinan
rakyat. Selanjutnya Probinkre digantikan dengan Proyek
Bimbingan dan Pengembtangan Industri Kecil (Bipik) dengan
program utamanya berupa diklat dan penyuluhan dalam
bentuk paket-paket kegiatan. Bipik kemudian dilengkapi
laci dengan Unit Pelayanan Teknis (UPT) pada sentra-
sentra industri kecil; Pusat Pengembangan Industri Kecil
(PPIK) dan Pusat Pelayanan Informasi (PPI) di'tingkat
provinsi; Pusat Pelayanan Promosi(PPP) di tingkat pusat,
provinsi dan kabupaten/kotamadya serta Lingkungan
Industri Kecil (LIK); Pemikiman Industri Kecil (PIK) dan
Sarana Usaha Industri Kecil (SUIK) di pusat-pusat
pertumbuhan industri kecil tertentu sebagai sarana
pembinaan terpadu.

Sumatera Barat yang cukup kaya dengan potensi
industri kecil dan kerajinan rumah tangga, melalui
Kantor Wilayah Departemen Perindustrian, secara aktif
telah turut melakukan pembinaan-pembinaan terhadap
sentra-sentra industri kecil dan pusat-pusat kerajnan
yang tersebar di hampir seluruh wilayah tingkat TII

(kabupaten). Misalnya kerajinan gerabah (keramik) di



desa Galogandang kabupaten Tanahdatar, Kerajinan anyaman
ritan di desa Andaleh kabupatén 50 Kota,vkerajinan
anyaman bambu, kerajinan keramik serta kerajinan anyaman
pandan yang masih terdapat pada desa yang sama. Berikut
dapat pula disebutkan kerajinan ukir dan sulaman di desa
Pandaisikat kabupaten Tanahdatar, berbagai Jjenis
kerajinan di Silungkang kabupaten Sawahlunto Sijunjung
serta kerajinan perak di desa Kotogadang kabupaen Agém.
Masih banyak lagi Jjenis industri kecil dan kerajinan di
tiap-tiap daerah tingkatlII yang tak luput dari binaan.
Untuk kegiatan pembinaan tertentu kadang-kadang Kanwil
Perindustrian Sumatera Barat bekerjasama dengan IKIP
Padang (dalam hal 1ini Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan
Kerajinan, terutama untuk urusan desain dan terkadang
teknik).

Pembinaan yang telah dilaksanakan bagaimanapun
tentu mengharapkan umpan balik positif yang tercermin
dari nampaknya kemajuan-kemajuan dari berbagai segi.
Tidak saja peningkatan kuantitas produk tetapi juga
kualitas seara keseluruhan yang meliputi aspek bahan,
teknik, desain, pemasaran dan manajerial. Hal-hal
tersebut di atas dapat dilihat dari uraian tugas yang
diemban oleh Proyek Bimbingan dan Pengembangan Industri
Kecil (Bipik)

1. Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada pengusaha



dan perajin sehingga mampu untuk berkembang lebih
baik.

Menyelenggarakan berbagai macam pendidikan dan

(A%

latihan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan

berusaha.

W

Memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang sistem
berproduksi yang lebih tepat guna.

4. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang
peningkatan mutu dan desain hasil produksi agar lebih
sesuan dengan selera konsumen.

Memberikan bantuan peralatan dan percontohan sehingga

(@3]

dapat berkembang dengan skala yang lebih besar.

6. Memberikan bimbingan dan penyuluhan agar mampu
memperbesar permodalannya.

7. Memberikan bantuan informasi dan promosi pemasaran
hasil. (Slamet:1380:3).

Menilik tujuh poin pembinaan di atas dapat dilihat
bahwa muara dari pembinaan tersebut adalah adanya
perubahan sikap perajin setelah mendapat pembinaan.
Justru hal yang terkadang sepele inilah yang sering
menjadi penghalang bagi kemajuan industri kecil dan
kerajinan rumahtangga. Merubah sikap yang berarti
merubah pola pikir dari pola pikir lama ke pola pikir
baru. Menurut idistilah Lempelius (1979:57), mereka

senantiasa Jjalan di tempat, dan tetap berada dalam



struktur-struktur tradisional sebagaimana adanya. Atau
seperti yang ditulis Saleh (1986:13) adanya hambatan-
hambatan inheren yang bersumber dari perilaku dan sifat
dasar industri kecil itu sendiri, yakni kerawanan dari
segi "daya tumbuh” ataupun motivasi untuk berkembang.
Sebagai contoh, pengambilan tenaga kerja 1lebih
diutamakan yang berasal dari lingkungan keluarga tanpa
mempertimbangkan keahlian yang dimilikinya. Sikap yang
tidak memandang perlunya seorang tenaga ahli semisal
desainer khusus, perhatian yang kurang terhadap
kemungkinan—kemungkinah baru dalam hal teknik dan
pemasaran serta masih tetap adanya pola kerja rangkap;
perajin sekaligus petani. Hal-hal semacam inilah yang
ingin secara berangsur-angsur dapat dirubah menjadi
Tebih baik. Mengutip tujuan khusus pengembangan industri
kecil yang ditetapkan oleh Dirjen Proyek Bipik (1985:2)
yaitu mencoba meningkatkan dan menambah pengetahuan
serta perubahan sikap dan daya cipta bagi
pengusaha/perajin dalam berproduksi.

Desa Kotogadang kabupaten Agam, sebenarnya sudah
memiliki tradisi kerajinan perak yang cukup tua. Menurut
Djaja (1980:2), semenjak abad kesembilan belas, penduduk
Kotogadang baik pria maupun wanita adalah perajin yéng
berkesanggupan tinggi. Dari tiap pelosok Minagkabau

orang datang kalau memerlukan pakaian adat lengkap
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dengan perhiasan dan perlengkapannya. Secara lebih
terorganisir perajin perak telah terhimpun dalam suatu
badan yang bernama "Kerajinan Amai Setia" semenjak
tanggal 11 Februari 1911, yang diprakarsai oleh Roehana
Khudus dan kawan-kawan (Kamal:1989:2). Dalam rentang
waktu yang telah cukup panjang tersebut kerajinan perak
Kotogadang telah mengalami perkembangan yang membuatnya
eksis sampai sekarang. Namun sesuai dengan perkembangan
yang demikian pesat dalam aspek teknologi, perubahan
cita rasa estetis konsumen, tuntutan kuantitas maupun
kualitas produk serta pemasaran, maka kerajinan perak
Kotogadang dirasa amat perlu beradaptasi dengan kehendak
zaman, Dalam rangka demikianlah Kanwil Departemen
Perindustrian Sumatera Barat berupaya memajukan
kerajinan pergk Kotogadang dengan melakukan pembinaan
berupa bimbingan dan penyuluhan (Bimuluh), bantuan bahan
baku, bantuan peralatan serta pendidikan dan latihan
(Diklat). Keseluruhan pembinaan tersebut dilaksanakan
dalam rentang waktu 1386 sampai 1988,

Berdasarkan penelitian Kamal (1989:66) ternyata
perajin perak Kotogadang masih mempergunakan teknik
tradisional yang telah turun temurun. Sedangkan produk
yang dihasilkan masih dalam keadaan sederhana, baik
ditinjau dari segi desain bentuk, motif maupun

fungsinya. Demikian juga dengan kuantitas produk, Kamal



menemukam masih sangat terbatas dan tidak mampu memenuhi
permintaan pasar.

Merujuk penelitian Kamal, maka telah dilakukan
observasi dan wawancara dengan perajin perak Kotogadang
pada tanggal 7 Maret 1990. Ternyata memang pada umumnya
perajin tidak menampakkan perubahan sikap/pola pikir
dalam berproduksi walaupun telah beberapa kali diadakan
pembinaan. Satu temuan yang berarti hanyalah bahwa
produk yang dihasilkan umumnya berdasarkan permintaan
konsumen. Ini sesuai dengan penelitian Kamal (1889:52)
dimana pembuatan barang keraJjinan {ebih berorientasi
pada selera konsumen dengan persentase 73 %.

Amat menarik untuk dikaji bahwa rentang waktu
antara pembinaan yang telah dilaksanakan oleh Kanwil
Departemen Perindustrian Sumatera Barat dengan
penelitian Kamal hanhya berjarak satu tahun. Diklat
terakhgir diadakan tahun 1988, sedang Kamal meneliti
awal 1989. Dari situasi di atas sebenarnya dapat
diharapkan terlihatnya hasil pembinaan. Namun yang
ditemukan Kamal telah menampakkan apa adanya; tidak ada
perubahan sama sekali antara sebelum dan sesudah
mendapat pembinaan. Hal semacam ini sungguh amat
mengherankan terutama bagi Kanwil Departemen
Perindustrian seperti terungkap dalam wawancara tanggal

19 Mei 1990 : bahwa pembinaan terhadap perajin telah
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dilaksanakan dengan kegiatan yang cukup beragam, bahkan
pada Diklat tahun 1988, sudah didatangkan pula
instruktur khusus dari Medan untuk memperbaharui masalah
teknik, namun nampaknya minat perajin untuk mengikuti
kegiatan tersebut sangat rendah. Hal ini terbukti dengan
sedikitnya Jjumlah peserta, bahkan Jjumlahnya makin
menyusut pada pembinaan yang diadakan berikut. Lagi
pula, demikian sumber di Kanwil Perindustrian itu
menambahkan bahwa perajin yang pernah mengikuti
pembinaan tersebut masih tetap mempertahankan pola kerja
Tama, dalam arti kata mereka sulit merubah sikap kerja
vang mengarah kepada pengembangan dan peningkatan
kualitas produk yang sesuai dengan sasaran pembinaan
yang diberikan. Sekedar catatan kegiatan pembinaan
terakhir tahun 1988 itu hanya diikuti oleh 12 orang dari
47 jumlah perajin.

Berikut Ditampilkan Jjumlah perajin perak yang ada

di desa Kotogadang, kecamatan IV Koto, kabupaten Agam:
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Nama Kelompok dan Pengelola Usaha serta
Jumlah Perajin Perak di Kotogadang

iNo. | Nama Kelompok Usaha . Pengelola) Perajin |
e s e e fmmmmm e :
v 1.1 Tanjung Silver Work ' M. Zein | 7 s
1 2.! Anggia Silver Work iDarmansyah 3

' 3. Buddy Silver Work 1Budiarman | 5 :
' 4.! Rizki Silver Work 'R. Gazali | 2 '
v 5.1 Mulia Silver Work . Hanafis | 4 :
' 6.! Yus Silver Work 'Yus Yanto ! 6 |
1 7.1 Nov Silver Work 1 Alfian ! 3 :
! 8.1 Murry Silver Work VAL Muri ! 4 :
i 9.! Rancak Silver Work \ Edy. Y ' 2 !
110.} Caniago Silver Work | Katar ! 5 !
111.1 Angku In Silver Work ! Angku In | 6 -
1 3., Buddy Silver Work iBudiarman | 5 :
e fomm :
X Jum1lah : 47 X

Sehubungan permasalahan yang timbul, amat menérik
untuk diteliti apa penyebab kurang berhasilnya pembihaan
vang telah dilakukan Kanwil Departemen Perindustrién Su-
matera Barat terhadap perjian perak di Kotogadang. Pene-~
Titian diberi judul : HAMBATAN-HAMBATAN DALAM USAHA

PEMBINAAN PERAJIN PERAK DI KOTOGADANG KABUPATEN AGAM.

Identifikasi Masalah
Suatu gejala dapat dijidentifikasikan menjadi

beberapa masalah. Oleh karenanya sebelum menentukan dan

- - a2 AN
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1.2

mwerumuskan masalah perlu diadakan identifikasi.

Berdasarkan penggambaran yang telah diuraikan pada latar

belakang masalah, permasalahan dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

a. Hambatan mungkin timbul disebabkan sikap perajin yang
tidak sepenuh hati mengikuti pembinaan. Dalam arti
kata motivasi mereka kurang nampak.

b. Hambatan dapat juga timbul karena keadaan fisik
perajin yang kurang mengizinkan. Mungkin ini
disebabkan perajin terlalu banyak bekerja terutama di
malam hari dan selalu terlibat pekerjaan dengan
tingkat ketelitian tinggi untuk melihat Jjalinan
jalinan benang perak yang dirangkai menjadi hiasan.

c. Pertimbangan ekonomis bagi perajin juga dapat
menimbulkan permasalahan. Selama mereka mengukuti
kegiatan pembinaan waktu yang terpakai menyebabkan
mereka rugi pemasukan keuangan.

d. Waktu yang tersedia baik bagi perajin maupun pembina
dapat juga menimbulkan masalah. Waktu yang terlalu
lama atau terlalu pendek menyebabkan mereka sulit
beradaptasi.

e. Materi pembinaan dapat pula menimbulkan permasalahan
bila perajin menganggap apa yang diberikan/diajarkan
pembina, media atau metode yang dipakai dirasa tidak

sesuai dengan kebiasaan mereka.
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f. Selain itu mungkin Jjuga prasarana dan sarana

pembinaan dirasa perajin tidak memadai. Sebab itu

permasalahan juga dapat timbul karena faktor ini.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

1.

Pembatasan Masalah
Mengingat bahwa suatu masalah adalah akumulasi
dari berbagai faktor penyebab maka sesuai dengan
waktu, tenaga dan dana yang tersedia, dirasa perlu
adanya pembatasan masalah sebagaij berikut
a. Sikap perajin dalam pembinaan
Pembinaan pada hakekatnya menuntut perajin
untuk suka belajar. Sikap merupakan sesuatu yang
memungkinkan timbulnya suatu perbuatan atau
tingkah Tlaku. Jadi bila perajin tidak mempuqyai
sikap tertentu terhadap sesuatu dalam proses
belajar seperti sikap terhadap pelajaran, maka ia
sebagai warga belajar tidak akan mempunyai
motivasi untuk melakukan kegiatan belajar.
b. Keadaan fisik perajin
Hambatan yang berasal dari faktor fisik erat
hubungannya dengan pertambahan usia. Karena pada
umumnya perajin terdiri dari orang dewasa maka
faktor ini dapat mempengaruhi kelancaran pembinaan.

Diantara faktor fisik yang terutama adalah
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berhubungan dengan . penglihatan, pendengaran dan
daya tahan fisik perajin.
Faktor ekonomis

Hambatan belajar yang disebabkan oleh faktor
ekonomis yaitu kerugian-kerugian bernilaj uang
yang dirasakan oleh perajin sebagai warga belajar
dalam pembinaan. Apabila perajin mengikuti
kegiatan pembinaan maka penghasilannya akan
berkurang karena sebagian waktunya telah digunakan

untuk mengikuti kegiatan pembinaan.

Faktor waktu

Waktu yang dimaksudkan disini adalah cukup
atau tidaknya waktu yang tersedia untuk kegiatan
pembinaan. Jika perajin tidak mempunyai waktu
cukup karena adanya kesibukan Tain, maka hal ini
dapat mengakibatkan terhambatnya kegiatan
pembinaan. Sebaliknya waktu yang dapat disediakan
pembina mungkin terlalu dipaksakan sehingga
menimbulkan masalah yang juga tidak kecil.
Faktor penyajian materi

Materi yang dimaksudkan disini adalah yang
berhubungan dengan bahan pelajaran pembinaan yang
diberikan pada perajin. Seperti yang telah

diketahui bahwa perajin sebagai orang dewasa telah
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memiliki pengalamanh yang cukup beragam. Oleh sebab
itu cara penyajian materi yang tidak relevan
dengan pengalaman dan keinginan perajin akan
menghambat kelancaran proses kegiatan pembinaan.
f. Prasarana dan sarana

Yang termasuk ke dalam faktor 1ini adalah
segala fasilitas yang menunjang kegiatan belajar
yang meliputi alat-alat bantu serta kelengkapan
pembinaan 1lainnya. Kelengkapan alat-alat dan
sarana penunjang yang dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar sangat mempengaruhi kelancaran
kegiatan belajar pefajin. Begitu juga seterusnya,
prasarana dan sarana yang kurang lengkap dapat
menghambat kelancaran kegiatan belajar dalam

pembinaan yang dilakukan.

2. Perumusan Masalah
Sehubungan dengan batasan masalah di atas, maka
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut
a. Apakah terdapat hambatan yang berasal dari faktor
sikap perajin datam pembinaan ?
b. Apakah terdapat hambatan yang berasal dari faktor
fisik perajin ?
c. Apakah terdapat hambatan yang berasal dari faktor

ekonomis perajin ?
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d. Apakah terdapat hambatan yarg berasal dari faktor
waktu yang tersedia ?

e. Apakah terdapat hambatan yang berasal dari faktor
penyajian materi pembinaan ?

f. Apakah terdapat hambatan yang berasal dari faktor

prasarana dan sarana pembinaan ?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

1. Faktor penghambat usaha pembinaan yang berasal dari
perajin sebagai warga belajar, yang meliputi
a. Sikap perajin
b. Keadaan fisik perajin
c. Keadaan ekonomi perajin
d. Keadaan waktu

2. Faktor penghambat usaha pembinaan yang berasal di
luar diri perajin sebagai warga belajar yaitu:
a. Penyajian materi pembinaan
b. Prasarana dan sarana pembinaan

a. Pelaksanaan pembinaan terhadap perajin dianggap telah
terlaksana sepenuhnya.

b. Perajin perak Kotogadang dianggap patut menerima
pembinaan untuk mencapai hasil dan produktifitas yang

Tebih baik.
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Pelaksanaan dan penguasaan metode serta media dalam

pembinaan dianggap merupakan cara penyajian yang

tepat.

Bahwa semua perajin di desa Kotogadang bersedia

menjadi responden dalam penelitian ini serta mengisi

kuesioner dengan jujur.

Hasil dari pengisian Kuesioner adalah sebagai pilihan

dari perajin sesuai dengan kenyataan di lapangan.

F. Pertanyaan Penelitian

1.

(&) ]

Apakah terdapat hambatan dalam pelaksanaan pembinaan
sehubungan dengan sikap perajin ?

Apakah terdapat hambatan dalam pelaksanaan pembinaan
sehubungan dengan keadaan fisik perajin ?

Apakah terdapat hambatan

dalam pelaksanaan pembinaan

sehubungan dengan faktor
Apakah terdapat hambatan
sehubungan dengan faktor
Apakah terdapat hambatan
aehubungan dengan materi

Apakah terdapat hambatan

ekonomis perajin ?
dalam pelaksanaan pembinaan
waktu yang tersedia ?

dalam pelaksanaan pembinaan
pelajaran ?

dalam pelaksanaan pembinaan

sehubungan dengan prasarana dan sarana ?

<« uUPt P ‘RPUSTN‘J—\N‘
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Kegunaan/Dampak Pecnclitian

Fd

)

Hasil penelitian ini diharaplan berguna sebagai
Bahan masukan bagi pendidik, instruktur, pembimbing,
penyuluh untul melaksanakan fungsinya sebagai pembina
lapangan untulk masa yang akan datang.

Bahan masulan bagi instansi/lembaga terkait untuk
melalkukan pembinaan terhadap perajin dimasa datang.
Bahan masukan bagi IKIP Padang pada umumnya dan
Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan pada
khususnya cebagai lembaga yang juga berperan sebagai
pembina kerajinan.

Berguna bagi perajin perak di Kotogadang untuk dapat

berkembang lebih lanjut.

Definisi Istilah
Hambatan:
Dalam hal ini berarti lendala atau halangan atau

rintangan dalam melalkukan sesuatu.

Usaha
Digini berarti mengerjakan sesuatu semaksimal
mungk in untulk mencapai suatu hasil yang

diharapkan,
Pembinaan

Berarti pemberian pengetahuan, bantuan atau



pertolongan yang diberikan Kkepada individu atau
Lelempotl, dalam menghindari atau mengatasi
Kesulitan-lesulitan serta pemecahan masalah vyang
dihadapi.

d. Perajin peral
Sekumpulan pembuat benda-benda Lkerajinan yang
menggunakan perak sebagai bahan bakunya untulk
menghasilhan benda-benda kerajinan peral.,

c¢. Decsa Yotogadang kabupaten Agam
Sebuah deca yang terlctalt di ltecamatan IV Foto
kabupaten Agam provinsi Sumatera Barat yang
terkenal eebagai satu-satunya daerah penghasil

lkeranjinan perak di Sumatera.
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teoritis

Heldi (1989:10) dalam penelitiannya terhadap

kerajinan anyaman rotan di Andaleh Kabupaten 50 Kota,

mengidentifikasikan permasalahan yang dihadapi oleh

pengusaha/perajin sebagai berikut:

a.

Pengetahuan, keterampilan, sikap dan kreatifitas
perajin relatif rendah dibandingkan dengan tantangan
yang dihadapi. Pengaruh tradisi serta 1lingkungan
budaya yang masih kuat mempengaruhi pola pikir dan
bertindak, sehingga wawasannya kurang luas, lekas
puas diri, kurang berani merombak tradisi dan dampak
lainnya yang kurang mendukung proses industrialisasi.
Produksi; tingkat penguasaan teknologi masih
sederhana, sangat tergantung pada keterampilan tangan
dan peralatan yang konvensional, sehingga
produktifitasnya rendah dan tidak seragam.

Pemasaran; kurang mengetahui perkembangan pasar
menyangkut masalah harga, mutu, desain selera
konsumen maupun kekuatan saingan, tidak mampu memasok
dalam jumlah besar dan tidak mempunyai Jjaringan
distribusi tetap.

Permodalan; untuk mendapatkan bahan baku, perajin
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sangat tergantung pada kredit pemasok (supplier
credit) dari toko atau pedagang eceran, sehingga
harga beli bahan baku lebih mahal. Sedang fasilitas
kredit perbankan belum dimanfaatkan sebagaimana
mestinya karena terbentur pada masalah administrasi
dan jaminan tambahan.

Pengelolaan usaha belum menurut norma-norma yang
semestinmya. Pencatatan keuangan dan barang tidak
jelas, tidak teratur dan berkesinambungan, belum ada
struktur tugas dalam pekerjaan.

Organisasi sentra masih belum berjalan dengan
sebaiknya dan Kkoperasi yang ada masih belum berfungsi
sebagaimana mestinya.

Bentuk hasil karya kerajinan para perajin ditinjau
dari motif dan desainnya masih bersifat statis dan
kurang penyesuaiannya dengan selera konsumen.

Promosi kurang, terutama untuk produk-produk baru,
misalnya dalam kegiatan pameran maupun promosi
ditingkat regional, nasional maupun internasional.
Bahan baku; kurang memanfaatkan bahan baku yang
berkualitas baik, bahan baku yang diolah sendiri
mutunya sangat rendah dan kurang baik pengolahannya.
Keterkaitan dan kerja sama yang saling menguntungkan
antara industri besar, sedang dan kecil kurang

terlaksana sebagaimana mestinya.
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Melihat identifikasi permasalahan yang dikemukakan
Heldi, kiranya tidak terlalu jauh dengan apa yang telah
dikemukakan oleh Lempelius dan Thoma (1986:13) bahwa
permasalan yang sekaligus menjadi ciri industri kecil
dan kerajinan di Indonesia adalah senantiasa jalan
di tempat dan sulit keluar dari struktur-struktur
tradisional, atau menurut istilah Saleh (1986:13) adanya
hambatan-hambatan inheren yang bersumber dari perilaku
dan sifat dasar industri kecil itu sendiri, yakni
kerawanan dari segi "“daya tumbuh"” ataupun motifasi untuk
berkembang.

Pengembangan sektor industri kerajinan dan industri
kecil menurut Departemen Perindustrian (Bipik:1985:1)
mempunyai tujuan umum : (a) Meningkatkan pendapatan
penghasilan para perajin. (b) Menyerap pengangguran baik
yang nyata maupun terselubung di sektor pertanian. (c)
Pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya. Sedang tujuan
kKhusus (Bipik:1985:2) yaitu meningkatkan dan menambah
pengetahuan, keterampilan serta perubahan sikap dan daya
cipta bagi pengusaha/perajin dalam berproduksi.

Untuk merealisasikan tujuan~tujuan tersebut yang
berarti juga sekaligus menghilangkan masalah-masalah
atau hambatan-hambatan yang sudah klasik bagi industri

kecil dan kerajinan, maka Departemen Perindustrian telah
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menyusun suatu strategi pengembangan industri keci]

kerajinan. Berikut ditampilkan diagram "Analisa Cara

Tujuan Strategi Pengembangan Industri Kecil Kerajinan"

(Bipik:1985:5):

STRATEGI PENGEMBANGAN INDUSTRI KECIL KERAJINAN

[renciptaan Hesempetan Kerja]
. I

Peningkatan Produksi

L 7] . &
i = Peningkatan Pengadaan bahan
?:225§§23‘ -a?ﬁgﬁﬁﬂzftiiﬁs Pemaseran baku/penolong
. oo, ‘l i
3 Perbaikan Jaringan Dantuen|
Hanangklens H°§§§°31 ' Produk Uistribusi|| behen
7 7 7 Vi ' »
Proain K0per83} yang
Perbaiken baik
Diklat | | = Bimuluh Kwalites
Hanagement *—r
1 Perbeiken
Telnologl [piversifikasi
: Produk
Bantuan
Pa;alatan

[ Diklat Yengembangan
Disein

t Jende-
Sumber : Departemen Perindustrien Direktore 1
ral Iﬁdustri Kecil Proyek BIPIK. 1985. Rencengen daﬂ Iva-
luasi Proyek Sentra Industri Kecil, Padeng :Daerah TK 1
Sumatera Bearet.)
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Dari diagram kelihatan setiap unsur saling kait
mengait dan berhubungan dengan peningkatan produksi dan
penciptaan lapangan kerja. Pengadaan bimbingan dan
penyuluhan (Bimuluh), berbagai macam bentuk pendidikan
dan latihan (Diklat) dan bantuan peralatan nampak
dominan,karena dari ketiga aspek inilah operasionalisasi
rencana strategi dilaksanakan di lapangan; melakukan
pembinaan terhadap pengusaha/perajin di sentra~-sentra
industri kerajinan atau tempat-tempat yang ditentukan
kemudian. Oleh karena pembinaan yang dilakukan lebih
ditekankan pada kegiatan bimbingan dan penyuluhan serta
pendidikan dan latihan maka ada baiknya dilihat unsur-
unsur tujuan dari keduanya.

Unsur-unsur tujuan bimbingan dan penyuluhan/
pendidikan dan latihan (Depperin:1984:5): (1) Pengusaha
industri kecil/perajin yang terlibat. (2) Sikap yang
harus berubah. (3) Luas masalah. Sedang tingkat-tingkat
tujuan adalah: (a) Tujuan mendasar, biasanya samar-samar
bersifat umum yang dapat berbeda arti dari seseorang
dengan lainnya. (b) Tujuan umum, tujuan ini lebih pasti
secara sosial akan tetapi hanya mencakup satu bidang
atau aspek keseluruhan. Misalnya memperagakan suatu cara
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat industri
kecil. (c) Tujuan kegiatan, tujuan ini lebih spesifik,

konkrit dan mudah didefinisikan. Tenaga penyuluh Yang
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berada di lapangan selalu menggunakan tujuan ini.
Misalnya memperagakan dan mengajarkan kepada pengusaha/
perajin bagaimana menggunakan suatu macam bahan pembantu
untuk memperbaiki kualitas produksi.

Dengan demikian cukup jelas bahwa pengajaran dalam
bimbingan dan penyuluhan/pendidikan dan latihan
merupakan suatu proses yang dirancang untuk membantu
pengembangan kemampuan dalam mengarahkan tujuannya. Hal
ini merupakan suatu cara dalam memberikan situasi
belajar yang berhasilguna dan membentuk pengalaman
belajar berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
diperoleh pengusaha/perajin dalam mengatasi masalah-
masalah pada mata pencariannya.

Dari beberapa uraian di atas nampak bahwa usaha
pembinaan dan pengembangan industri kecil dan kerajinan
lehib berorientasi pada segi pendidikan, baik itu
dilaksanakan pada perajin-perajin resmi yang berada di
sentra-sentra maupun pada pemuda-pemuda putus sekolah
atau kelompok belajar di daerah tertentu yang punya
bahan baku alamiah atau menyimpan potensi wisata yang
cukup baik. Misalnya (penulis) pernah memberikan
penyuluhan dan pelatihan di Sawahlunto Sijunjung tentang
pemanfaatan batubara sebagai benda cenderamata. Begitu
juga di Air Manis dan Bungus kotamadya Padang, bagaimana

memanfaatkan 1imbah kayu sebagai benda cenderamata (1990
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dan 1991) yang kesemuanya bekerjasama dengan Departemen
Perindustrian Wilayah dan kotamadya.

Kembali pada pokok persoalan bahwa pembinaan yang
dilakukan 1lebih berorientasi pada segi pendidikan
seperti pengadaan bimbingan dan penyuluhan maupun
pendidikan dan latihan. Sesederhana apapun bentuknya
tetaplah titik sentuh permasalahan terletak pada suatu
situasi belajar, dimana ada pihak memberi dan ada pihak
yang menerima, ada yang mengajar dan ada yang belajar,
ada perajin dan ada instruktur, yang pada hakekatnya
terjadi usaha pentransformasian 1ilmu dan keterampilan
dari satu pihak ke pihak lain. Namun di sisi lain tidak
selalu suatu situasi belajar mencapai sasaran yang
diinginkan. Ada faktor-faktor tertentu yang menyebabkan
terjadinya hambatan belajar. Dari sisi 1ini pulalah
permasalahan penelitian didekati.

Ada baiknya sebelum masuk pada masalah hambatan
belajar, diketahui dahulu apa yang disebut belajar. Ali
(1983:4) mengatakan: Secara umum belajar dapat diartikan
sebagai proses perubahan tingkah laku akibat interaksi
individu dengan 1lingkungan. Sementara Erwin (1987:24)
yang mengutip C.E. Skinner menyebutkan bahwa belajar

adalah “"Learning 1is change performance as aresult of

practice”. Terjemahan secara bebas berarti "belajar

adalah perubahan tingkahlaku sebagai hasil dari
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perbuatan”. Selanjutnya Depdikbud (1983:4) menjelaskan
arti belajar sebagai suatu proses yang memungkinkan
organisme—-organisme manusia mengubah tingkahlakunya
sebagai hasil pengalaman yang diperolehnya. Jadi
peristiwa belajar ada apabila terjadi perubahan
tingkahlaku pada diri manusia. Seterusnya Roestiyah N.K.
memberikan pengertian belajar sebagai suatu proses
aktifitas yang dapat membawa perubahan individu (1982:
149).

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu proses yang menyebabkan
perubahan atau pembaharuan tingkahlaku atau kecakapan
manusia. Perubahan atau pembaharuan itu dapat berupa
perubahan dalam kebiasaan, kecakapan (skill), koordinasi
sensomotoris, kecakapan mengamati, asosiasi,
‘bertambahnya pengalaman, berkembangnya dya pikir,
berubah dan berkembangnya sikap serta sifat manusia.

Jadi apabila hal di atas dikaitkan dengan perajin
yang ikut dalam pembinaan, pada hakekatnya mereka telah
belajar, dalam arti pengetahuan, kecakapan dan
pengalamannya bertambah, wawasan pemikiran semakin luas
serta mampu berorientasi jauh ke depan. Dengan demikian
akumulasi hasil belajar tersebut akan terlihat pada

kuantitas maupun kualitas hasil produksi.
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Sebelumnya telah disinggung bahwa tidak selalu
suatu situasi belajar mencapai tujuan yang diinginkan.
ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi peristiwa
belajar sehingga hasilnya bisa positif (mencapai
sasaran) dan bisa pula negatif (tidak terjadi perubahan
sama sekali).

Menurut Amidjaya (1980:13) yang mempengaruhi
peristiwa belajar adalah : (1) Tujuan pengajaran
(pengetahuan, keterampi1én, nilai dan sikap yang ingin
dficapaji atau ditingkatkan sebagai hasil kegiatan). (2)
Siswa (usia, kemampuan, minat, latar belakang, motivasi
dan lain-lain). (3) Bahan/mata pelajaran. (4) Ekonomi/
administrasi (keterbatasan alat atau dana, waktu,
persiapan, besar kjelas, jumlah ruangan, jam pertemuan).
(5) Pengajar (filosofi, kompetensi, kebiasaan dan lain-
lain).

Sedang menurut Suryabrata (1983:7) faktor—-faktor
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar terdiri atas
faktor luar dan faktor dalam. Faktor 1luar berupa
lingkungan (alami dan sosial) dan instrumental
(kurikulum, program, sarana dan prasarana serta guru
atau pendidik).

Faktor dalam yaitu faktor fisiologis (kondisi fisi-
ologis dan pancaindra) serta faktor psikologis (minat,

kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan kognitif).
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Selanjutnya Roestiyah NK (1982:165) mengatakan
bahwa hambatan dalam belajar dapat digolongklan atas :
a. Endogeen, ialah hambatan yang dapat timbul dari diri

anak sendiri : (1) Biologis; hambatan yahg bersifat
kejasmanian seperti kesehatan, cacat badan, kurang
makan dan sebagainya. (2) Psikologis; hambatan yang
bersifat psikis seperti perhatian, minat, bakat, IQ,
konstelasi psikis yang berujud emosi dan gangguan
psikis.

b. Exogeen, ialah hambatan yang dapat timbul dari 1luar
diri anak. Seperti dari orang tua, keadaan sosial
ekonomi dan 1latar belakang kebudayaan serta
masyarakat.

Merujuk pada pembatasan masalah maka faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi atau menghambat peristiwa
belajar dikelompokkan menjadi:

1. Faktor individu siswa, berupa faktor psikis dan fisis,
faktor ekonomis dan faktor waktu; Minat adalah suatu
kondisi psikis yang merupakan modal dasar seseorang
dalam belajar. Tidak ada yang akan menyangkal bila
seseorang berminat akan suatu pelajaran walau dengan
kemampuan biasa-biasa saja tapi punya minat yang
kuat, kemungkinan besar ia akan berhasil. Minat
senantiasa diujudkan dalam bentuk sikap atau tingkah

laku. Apabila seorang siswa atau perajin tidak



30

berminat untuk belajar, maka ia tidak akan punya
motivasi sama sekali. Sikapnya akan tampak tidak acuh
atau asal-asalan saja mengikuti pelajaran sehingga
sasaran belajar tidak tercapai.

Faktor fisis adalah keasdaan jasmani. Kondisi
ini amat besar pengaruhnya terhadap proses belajar
seseorang. Seorang perajin yang punya cacat
pendengaran atau penglihatan, akan mengalami
kesulitan dalam menanghkjap pelajaran ataupun
melakukan latihan-latihan yang memerlukan ketelitian
tinggi dalam pelaksanaannya. Semakin bertambah umur
seseorang, kondisi fisiknyapun semakin menurun. Oleh
sebab itu mungkin saja sasaran belajar tidak tercapai
karena perajin umumnya tidak lagi dalam masa
pertumbuhan, dengan daya serap pikiran sudah kurang
kuat,penglihatan sudah mulai kabur dan pendengaranpun
beranngsur kurang baik.

Berikut faktor ekonomis. Seorang perajin
kadangkala menerima upah borongan. Ia akan menerima
upah berdasarkan Jjumlah barang yang dapat
disiapkannya. Jadi seandainya ia ikut belajar dalam
sebuah penyuluhan misalnya, otomatis ia hanya akan
sedikit menaruh perhjatian pada pelajaran karena
pikirannya hanya menerawang pada pekerjaannya yang

tertinggal di bengkel kerja. Arti kata
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penghasilannya akan berkurang bila ikut Kegiatan
belajar. Situasi ini akan muncul bila induk semang
tidak mau tahu dengan kegiatan pembinaan yang
dilakukan. Mungkin saja ia tidak mengizinkan
anakbuahnya untuk mengikuti kegiatan. Kalau begini
hasil pelajaran tidak ada sama sekali.

Masalah waktu juga memegang peranan berhasi1t1dak?
nya suatu peristiwa belajar. Mungkin saja waktu yang
tersedia kurang atau tidak cukup untuk suatu materi
yang sama sekali baru bagi perajin, sehingga butuh
waktu yang lebih longgar, tapi mungkin juéa sulit
karena alokasi waktu proyek sangat mengikat. Atau
sebaliknya perajin tidak dapat lama-lama ikut belajar
karena ada hal lain yang harus digarap. Misalnya
sawah atau ladang yang harus segera disiang. Hal ini
mengingatkan bahwa pola kerja rangkap sebagai perajin
sekaligus petani masih ada. Jadi pemakaiah dan
pengaturan waktu yang tidak efisien dan fleksibel
dapat menghambat terjalinnya peristiwa belajar.
Faktor luar individu siswa. Mengenai penyajian materi
pelajaran ada dua hal pokok yang terkandung
didalamnya. Pertama, bahan atau hal yang dipelajari.
Kedua, cara atau metoda dalam penyajian bahan
pelajaran. Perajin umumnya telah cukup berpengalaman

dibidangnya masing-masing. Oleh karena itu pemberian
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materi pelajaran yang tidak atau kurang baru akan
menimbulkan kebosanan pada perajin. Sebaliknya materi
berisi cukup menarik tetapi cara/metoda
penyampaiannya oleh guru/instruktur tidak baik, atau
malah pengajarnya sendiri yang kurang berbobot.
Keadaan seperti ini tentu saja akan menghambat
peristiwa belajar dan kecil kemungkinan pembinaan
akan berhasil.

Faktor prasarana dan sarana juga berperan
terhadap keberhasilan sebuah peristiwa belajar.
Sarana belajar yang cukup (alat-alat, bahan, media
dan alat bantu belajar 1lainnya) dan prasarana yang
juga baik (gedung, ruang belajar, workshop dan lain-
lain) akan sangat membantu kegiatan belajar.
Sebaliknya apabilka sarana dan prasarana belajar
kurang baik dan kurang lengkap, dapat menghambat
kelancaran kegiatan belajar dalam pembinaan.

Hasilbelajarpun tidak akan bermanfaat banyak.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif,

yaitu penggambaran dari kenyataan yang ditemui di
lapangan. Deskriptif disini dimaksudkan untuk melihat,
meninjau dan mengungkapkan hambatan-hambatan yang
mungkin ditemui dalam pelaksanaan pembinaan perajin
perak di desa Kotogadang kabupaten Agam. Bertolak dari
hal di atas akan diperoleh data yang dapat memberikan
gambaran atas variabel-variabel yang diteliti dari
responden. Variabel-variabel penelitian ini adalah:
a. Faktor individu perajin dengan sub variabel:

1. Sikap

2. Fisiologis

3. Ekonomis

4. Waktu
b. Faktor luar individu perajin dengan sub variabel:

1. Penyajian materi pembinaan

2. Prasarana dan sarana pembinaan.

Data deskriptif yang diperlukan tidak hanya

terbatas pada pengumpulan dan tabulasi data saja
melainkan juga meliputi analisis dan interpretasi data

yang telah terkumpul tersebut.

24
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Populasi dan Sampe]l

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
dirumuskan dan pertanyaan penelitian yang akan dijawab,
maka populasi penelitian ini adalah seluruh perajin yang
ada di sentra-sentra kerajinan perak Kotogadang. Dengan
demikian sampel penelitian ini diambil secara "Total
sampling”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 1 :

Tabel 1 : Populasi dan Sampel

[ e \
iNo. | Kelompok Usaha iPengelola |Populasi|Sampel}
e ai i il an e e s G et e e e S e st e e 20 T < Al e i et et e il e St I
] ] (] ] ] [}
i 1.1 Tanjung Silver Work M. Zein H 7 ! 7 !
| 2.} Anggia Silver Work i Darmansyah| 3 H 3 |
i 3.} Buddy Silver Work iBudiarman | 5 ! 5 |
i1 4.} Rizki Silver Work {R. Gazali | 2 H 2
i 6.1 Mulia Silver Work ‘Hanafis H 4 : 4 |
! 6., Yus Silver Work iYus Yanto | 6 ' 6 !
! 7.} Nov Silver Work itAlfian ' 3 ' 3
! 8.} Murry Silver Work 'Abdul Muri} 4 ' 4 !
! 9.! Rancak Silver Work {Edi Y ! 2 ! 2
'10.] Caniago Silver Work |Katar H 5 H 5 |
'11.) Angku In Silver Work |Angku In | 6 H 6 |
e e o e - - - — T ———— — T —— — T T — ——— A e e e L e e - —— ]

[] ]

] I

] ]

Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Sesuai dengan masalah yang diteliti maka data
yang diperlukan adalah data primer, artinya data yang
diperlukan langsung didapat dari tangan pertama
(responden), yaitu perajin-perajin perak desa

Kotogadang kabupaten Agam.
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Data primer yang dibutuhkan meliputi enam
kelompok data:
1. Data tentang sikap perajin
2. Data tentang fisik perajin
3. Data tentang faktor ekonomis perajin
4. Data tentang pemakaian waktu
5. Data tentang penyajian materi pembinaan
6. Data tentang prasarana dan sarana pembinaan
b. Sumber Data
Perajin perak di desa Kotogadang kabupaten agam
yang berjumlah 47 orang.
Instrumen dan Instrumentasi

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan meyebarkan kuesioner/angket kepada seluruh
perajin yang ada di sentra-sentra kerajinan perak
Kotogadang, dimana sebelumnya kuesioner itu telah
disusun menurut pertanyaan-pertanyaan penelitian
berdasarkan variabel-variabel yang akan diteliti.

Kuesioner yang telah dibuat terlebih dahulu
diujicobakan kepada beberapa orang perajin, kemudian
dinilai dan disempurnakan serta dianalisis, sehingga
diperoleh butir soal/angket yang memenuhi syarat sebagai
alat ukur penelitian ini.

Untuk mendapatkan gambaran yang Jjelas tentang
prosedur dalam pengukuran hasil penelitian maka
digunakan batasan penilaian dengan proses pernyataan
yang ditentukan model Franklin; never, seldom, sometimes,

often, usually and always.
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Teknik Analisis Data

Pengolahan dan analisis data mempergunakan teknik

tabulasi persentase :

= B s x 100 %%

Prosedur Penelitian

Sebelum membuat usulan penelitian telah dilakukan
observasi ke Kotogadang Kabupaten Agam untuk melihat
kemungkinan permasalahan-permasalahan yang timbul karena
berbagai sebab guna dapat diangkat sebagai objek yang
patut diteliti. Kemudian diadakan pula penjajakan ke
Kanwil Departemen Perindustrian Sumatera Barat untuk
dimintakan konfirmasinya tentang keadaan dan
perkembangan kerajinan perak di desa Kotogadang serta
sejauhmana pihak Kanwil sendiri terliibat dalam usaha
pembinaan kerajinan perak di sana.Informasi permasalahan
kemudian dilengkapi dan diperkuat dengan sumber-sumber
kepustakaan yang relevan. setelah itu dibuat sebuah
usulan penelitian yang berjudul "Hambatan-Hambatan dalam
Usaha Pembinaan Perajin Perak di Desa Kotogadang
Kabupaten Agam”. Usulan ini setelah direkomendasikan
oleh Dekan FPBS, lantas diteruskan ke Pusat Penelitian
IKIP Padang. Setelah disetujui Puslit mengeluarkan
permintaan izin meneliti ke bagian Sospol Kantor
Guibernur Sumatera Barat. Urusan dilanjutkan ke Kantor
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Agam dan

seterusnya ke Kantor Camat IV Koto, untuk dapat secara
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resmi mengadakan penelitian di lapangan (pengumpulan

data).

Keterbatasan

Karena masalah timbul oleh berbagaimacam sebab yang
saling berakumulasi dimana tidak mungkin untuk meneliti
setiap permasalahan yang muncul ke permukaan. Karena itu
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sejauh yang
menyangkut usaha pembinaan perajin perak yang telah
dilaksanakan oleh Kanwil Departemen Perindustrian
Sumatera Barat di desa Kotogadang. Permasalahan itu
dibatasi pula hanya pada aspek sikap, fisik, ekonomi,

waktu, materi, sarana dan prasarana kegiatan pembinaan.
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BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Data mentah yang telah diperoleh dari sampel
penelitian yang berjumlah 47 orang perajin di desa
Kotogadang kabupaten Agam, tersebar pada 11 kelompok
usaha perajin perak. Data yang terkumpul dalam jawaban
angket tersebut diamati dan dipastikan dapat diolah
semuanya, kemudian dimasukkan ke dalam tabel-tabel dan
dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang sudah
dikemukakan terdahulu.

Data tersebut dikelompokkan menjadi: (1) Faktor
individu perajin yang terdiri dari a. Sikap, b. fisik,
c. ekonomi, d. waktu. (2) Faktor luar individu perajin
yang terdiri atas : a. Penyajian materi dan b. sarana
dan prasarana.

Se1anjutnyé diperlihatkan distribusi penyebaran
frekuensi dan persentase Jjawaban responden pada tabel-

tabel di bawah ini
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Tabel 2 : Frekuensi Tingkat Kemampuan dan Ilmu Perajin
[ e T T e e e e e e \
! no. |} Tingkat Kemampuan/Iimu Perajin | F : % H
= o e dmmmms e :
i 1. | Kurang sekali T - ' - '
i 2. | Kurang { 25 | 53,19 !
i 3. | Cukup ! 18 | 38,30 !
i\ 4. | Baik H 4 | 8,51 |
i 5. | Baik sekali S H - :
o e e e —— F——— :
: Jum1lah i 47 |} 100 |
N e g e e i e /

Tabel 2 di atas menggambarkan keadaan tingkat
kemampuan dan ilmu perajin. Dimana persentase terbanyak
yaitu 53,19 ¥ (25 orang) responden mengatakan kemampuan
dan ilmunya masih kurang, sementara 38,30 % (18 orang)
mengatakan cukup dan 8,51 % (4 orang) mengatakan baik.
Tidak satupun di antara responden yang mengatakan kurang
sekali dan baik sekali.

Tabel 3 : Frekuensi Keinginan Perajin untuk Menambah
Pengetahuan Kerajinan Perak

! no. | Tingkat Keinginan Perajin I : % '
it ittt o - '
' 1, ! Kurang sekalf . ‘ - '
i 2. | Kurang : 2 | 4,26 |
1 3. |} Cukup ' 16 | 34,04 |
i\ 4. | Baik i 23 | 48,94 ;
! 5. ; Baik sekali H 6 | 12,76 ;|
B fmmmmm fommmeen !
: Jumlah ' 47 ' 100 !

Selanjutnya pada tabel 3 terlihat bahwa keinginan

perajin untuk menambah kemampuannya tentang kerajinan
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perak sebagai berikut: 48,94 % (23 orang) responden
mengatakan keinginannya baik. Sementara 34,04 % (16
orang) mengatakan cukup, selanjutnya 12,76 % (6 orang)
mengatakan baik sekali dan 4,26% (2 orang) mengatakan
keinginannya kurang. Tidak ada responden yang mengatakan
keinginannya kurang sekali.

Tabel 4 : Frekuensi Kesungguhan Perajin dalam Mengikuti
Pembinaan Kerajinan Perak

! no. | Tingkat Kesungguhan Perajin \F H % H
| A B e e T o e i e e e i i s e s e e s e !
[} ] t t ]
i 1. | Kurang sekali V- ' - H
! 2. ! Kurang ¢ - : - ‘
i 3. | Cukup : 7 | 14,89 |
i1 4. | Baik i\ 30 | 63,83 |
i 5. | Baik sekali i 10 )} 21,28 |
e e e e o o o e e > " S S = e P P S o ot P S o e e o o e o ]
[} [] [} 1
' Jum1lah 47 {100

Dari tabel 4 di atas terlihat bahwa kesungguhan
perajin dalam mengikuti pembinaan adalah 63,83 % (30
orang) responden mengatakan kesungguhannya baik,
sedangkan 21,28 % (10 orang) mengatakan baik sekali dan
14,89 % (7 orang) mengatakan cukup. Sementara tidak ada
responden yang mengatakan kesungguhannya kurang dan

kurang sekali.
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Tabel 5 : Frekuensi Persepsi Perajin terhadap Kegiatan

Pembinaan
T \
, no., Tingkat Persepsi Pembinaan ¢ F ) % '
== fmmmee fmmme :
i 1.} Kurang sekali V- - !
i 2.} Kurang : 8 , 17,02
v 3.} Cukup . 18 | 38,30 |
| 4.} Baik i 19 | 40,43 |
1 5.} Baik sekali ! 2 4,26 |
e L Rt :
H Jum?1lah y 47 } 100 |
e /

Tabel 5 di atas memperlihatkan persepsi perajin
terhadap pembinaan, dimana 40,43 % (19 orang) responden
mengatakan persepsinya baik. Sementara 38,30% (18 orang)
mengatakan cukup, sedang 17,02 ¥ (8 orang) mengatakan
kurang. Hanya 4,26 % (2 orang) yang mengatakan baik

sekali dan tidak satupun yang mengatakan kurang sekali.

Tabel 6 : Frekuensi Manfaat Pembinaan yang Pernah
Diikuti Perajin
= e \
i no. | Tingkat Manfaat Pembinaan '\ F ! % H
| S O [V S —— dmm e ——— !
[] [] ] 1 ]
! 1. ! Kurang sekali ¢ - 7 - :
! 2. ! Kurang I 7 1 14,89 |
i 3. | Cukup v 12} 25,53 |
! 4, } Baik i 20 | 42,55
i1 5. | Baik sekali H 8 | 17,02 ;
1 e e o e . e e S T " —_— — Y — — — — — —— — ———— e - L e e o - ]
] [] 1 1
H Jum1lah . 47 | 100

Darj tabel di atas terlihat manfaat pembinaan yang
dapat diperoleh perajin adalah 42,55 % (20 orang)

responden mengatakan manfaatnya baik. Seterusnya 25,53 %
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responden mengatakan manfaatnya baik. Seterusnya 25,53 %
(12 orang) mengatakan cukup bermanfaat, sedangkan 17,02
% (8 orang) mengatakan manfaatnya baik sekali dan 14,89
% (7 orang) mengatakan kurang bermanfaat dan tidak
satupun responden yang mengatakan manfaat pembinaan

kurang sekali.

Tabel 7 : Frekuensi Kemampuan Daya Ingat Perajin dalam
Memahami Materi Sajian yang Diberikan Pembina

i no. | Tingkat Kemampuan Mengingat i F ! % :
s e e fmmmem frmmmmm :

1. ! Kurang sekali e
! 2. | Kurang ' 5 | 53,19 |
! 3. ! Cukup i 23 | 48,94 |
' 4. ! Baik. ! 10 | 21,28 !
' 5, ! Baik sekali R ‘ - '
o $-mmm- fmmmmm- !
' Jum1lah T 47 |

Tabel 7 di atas memperlihatkan kemampuan daya ingat
perajin dalam memahami setiap materi yang disajikan
pembina. Ya{tu 48,94 % (23 orang) mengatakan daya
ingatnya cukup, kemudian 21,28 % (10 orang) mengatakan
baik, sementara 10,64 ¥ (5 orang) mengatakan daya
ingatnya kurang dan tidak satupun responden yang

mengatakan daya ingatnya baik sekali dan kurang sekali.

. e Y% D
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Tabel 8 : Frekuensi Kemampuan Pendengaran Perajin Mende-
ngarkan Informasi Materi Sajian Pembina

i no. ; Tingkat Kemampuan Mendengar i F H % H
R e fmmmmee frmmmman :
! 1. ! Kurang sekali T - V- '
i 2. } Kurang : 2 | 4,26 }
i 3. | Cukup ¢ 16 |} 31,91 |
i 4. | Baik i 30 | 63,83 )
i 6. | Baik sekali I H - :
| e e e fmm e :
' Jum1lah i 47 | 100 |
e e e e e e e e e e /

Tabel 8 memperiihatkan kemampuan pendengaran
perajin dalam mengikuti sajian materi pembinaan. Dimana
63,83 % (30 orang) responden mengatakan kemampuan
pendengarannya baik, sedangkan 31,91 ¥ (15 orang)
mengatakan cukup dan 4,26 ¥ (2 orang) mengatakan kurang.
Tidak ada responden yang mengatakan kemampuan
pendengarannya baik sekali dan kurang sekali.

Tabel 9 : Frekuensi Kemampuan Penglihatan Perajin Melak-

sanakan Tugas Praktek Selama Usaha Pembinaan

e e \

! no. | Tingkat Kemampuan Melihat i F ' % '
=mmm o e fmmmmmm e :
! ! Kurang sekali e '
i 2. | Kurang : 5 | 10,64 |
i 3. | Cukup P11 | 23,40 ;
' 4. ! Baik ! 31 ! 65,96 !
' 5, ! Baik sekali R : - '
Attt ettt Fom——— tom———— :
: Jum1lah ' 41 V 100 |

Dari tabel 9 terlihat kemampuan penglihatan perajin

dalam mengikuti pembinaan dimana 65,96 % (31 orang)
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responden mengatakan bahwa kemampuan penglihatannya
baik, sementara 23,40 ¥ (11 orang) mengatakan cukup.
Hanya 10,64 % (5 orang) yang mengatakan kurang dan tidak

satupun responden yang mengatakan kemampuan

penglihatannya baik sekali dan kurang sekali.

Tabel 10 : Frekuensi Tingkat Ketahanan Fisik Perajin
dalam Mengikuti Kegiatan Pembinaan

i no. | Tingkat Ketahanan Fisik Perajin ! F : % :
B e prmmm e
i 1. | Kurang sekali V- H - H
! 2. | Kurang I '
i 3. } Cukup i 35 | 74,47 |
i 4. | Baik : 6 | 12,77 |
i 5. | Baik sekali 1 4 12-77 |
jm e e o - '
H Jum?1lah i\ 47 | 100 |

Tabel 10 di atas memperlihatkan bahwa 74,47 X (35
orang) responden mengatakan bahwa kemampuan fisiknya
dalam mengikuti pembinaan berada dalam kondisi cukup.
Kemudian masing-masing 12,77 % (6 orang) mengatakan batk
dan baik sekali. Tidak ada responden yang mengatakan

ketahanan fisiknya kurang dan kurang sekali.
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Tabel 11 : Frekuensi Penghasilan Perajin Sebelum
Mengikuti Usaha Pembinaan
e -- -—-\
i no.,; Tingkat Penghasilan Perajin i\ F % :
R L :
! 1.! Kurang sekali I - :
1 2. Kurang y 10 § 21,28 ;
i 3.: Cukup i1 20 } 42,25 |
i 4. Baik i 17 § 36,17 |
' 5.! Baik sekali C - - '
et e ot i
' Jum1lah . 47 } 100 |
\ = /

Tabel 11 memperlihatkan keadaan penghasilan perajin
sebelum mengikuti usaha pembinaan. Terlihat bahwa 42,25
% (20 orang) responden mengatakan penghasilannya cukup,
sedangkan 36,17 % (17 orang) mengatakan baik dan 21,28
% (10 orang) mengatakan kurang. Tidak ada responden yang

mengatakan penghasilannya kurang sekali dan baik sekali.

Tabel 12 : Frekuensi Penghasilan Perajin Selama
Mengikuti Usaha Pembinaan -
[ e e e \
i ho.| Tingkat Penghasilan Perajin i F % H
e e e s e P e |
! 1.! Kurang sekali P - i
i+ 2.} Kurang \ 22 | 46,81 |
i 3.: Cukup {1 26 ) 63,19 |
! 4.} Baik i ™ = '
i 5., Baik sekali P - - .
S e e S e | AR e '
! Jum1lah i 47 } 100 |

Tabel 12 memperlihatkan keadaan penghasilan perajin
selama mengikuti pembinaan sebagai berikut: 46,81 % (22
orang) responden mengatakan penghasilannya kurang

sekali, sementara 53,19 % (25 orang) mengatakan kurang.
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Tidak ada responden yang mengatakan penghasilannya

Tabel 13 : Frekuensi Produksi Perajin Segﬂagh Mengikuti
Usaha Pembinaan

i no.} Tingkat Produksi Perajin \ F % H
e e :
! 1.} Kurang sekali = ~ ‘
i 2., Kurang \ 27 | 57,45 |

3.: Cukup \ 20 | 42,55 |
, 4.} Baik . - !
i 5.] Baik sekali : = - 1 - !
e e :
' Jum1lah '\ 47 } 100 |
e e e /

Dari tabel 13 ini terlihat bahwa hasil produksi
perajin selama mengikuti kegiatan pembinaan adalah 57,45
% (27 orang) responden mengatakan kurang, sementara
42,55 % (20 orang) mengatakan cukup. Tidak satupun
responden yang mengatakan hasil produksinya baik, baik
sekali dan kurang sekali,

Tabel 14 : Frekuensi Biaya yang Disediakan Pembina untuk
Mengikuti Kegiatan Pembinaan

i no. | Tingkat Biaya yang Disediakan i F ! % '
-~ frmmm e e o fmmmmme :
i 1. | Kurang sekali i 38 | 80,85 |
i\ 2. | Kurang : 7 | 14,89 |
! 3. !} Cukup ] ¢ 4,26
i 4. | Baik I : - :
i 5. | Baik sekali I ! - ‘
oo fommmen frrnmmme :
: Jum1lah i 47 }+ 100 |
\-————mme e e e e e ———— /

Tabel 14 memperlihatkan biaya yang disediakan

pembina dalam mengikuti kegiatan pembinaan. Didapatkan
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datanya sebagai berikut: bahwa 80,85 % (38 orang)
responden mengatakan biaya yang disediakan kurang
sekali. Kemudian 14,89 % (7 orang) mengatakan Kkurang.
Hanya 4,26 % responden yang mengatakan biayanya cukup.
Bahkan tidak ada yang mengatakan baik dan baik sekali.

Tabel 15 : Frekuensi Waktu yang Tersedia bagi Perajin
dalam Mengikuti Kegiatan Pembinaan

! no.| Tingkat Ketersediaan Waktu I F H % !
T T T T T T T e e e e e - Fom————— '
i 1.: Kurang sekali H 3 , 6,38 }
. .+ Kurang . 40 | 85,10 ;
' .1 Cukup . H 4 | 8,51 |
i .1 Baik R
' .| Baik sekali 'V - ! - :
e oo ommmmee !
H Jum1lah i 47 | 100 |

Dari tabel 15 di atas terlihat waktu yang tersedia
bagi perajin untuk mengikuti kegiatan pembinaan.
Terdapat jawaban responden bahwa waktu yang tersedia
kurang. Hal ini dikatakan oleh 85,10 % (40 orang),
sedangkan 6,38 ¥ (3 orang) mengatakan kurang sekali.
Hanya 8,51 % (4 orang) yang mengatakan cukup. Tidak

satupun responden yang mengatakan baik dan baik sekali.
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Tabel 16 : Frekuensi Waktu yang Disediakan Pembina bagi
Perajin dalam Mengikuti Kegiatan Pembinaan

i no. | Tingkat Ketersediaan Waktu \ F H % !
i ettt to—m—— Fomm————— :
! 1. ! Kurang sekali ! 18 | 38,30 !
i 2. ! Kurang i 24 | 51,06 |
! 3. ! Cukup ‘ 65 | 10,64 |
i 4. | Baik N
! 5, ! Baik sekali T i
R e e el e e S e s S A — e '
H Jum1lah i\ 47 | 100 |

Dilihat dari penyebaran jawaban responden pada
tabel 16 di atas, ternyata 51,06 % (24 orang) mengatakan
waktu yang disediakan pembina kurang, sementara 38,30 %
(18 orang) mengatakan kurang sekali. Hanya 10,64 % (5
orang) yang mengatakan waktu cukup dan tidak ada sama
sekali responden yang mengatakan baik dan baik sekali.

Tabel 17 : Frekuensi Pemahaman Perajin Berkenaan dengan
Teori Pengantar Pada Kegiatan Praktek

5., Baik sekali

L R e B e B e e e e e A ek A e e 4 e \
i no.; Tingkat Pemahaman Perajin i F | % :
i B p==mt- :
! 1.! Kurang sekali - & = :
' .+ Kurang 27 | 57,45 |
! .+ Cukup 10 | 21,28 |
: .1 Baik 10 } 21,28 ;
' ' )
] ] [}

4

N

Pemahaman perajin tentang penjelasan teori
pengantar yang disajikan pembina terlihat pada tabel 17

di atas. Dimana tergambar 57,45 % (27 orang) responden
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mengatakan bahwa pemahamannya kurang, sedangkan 21,28 %
(10 orang) mengatakan cukup. Sisanya sebanyak 21,28 %
(10 orang) mengatakan pemahamannya baik. Terlihat juga
tidak satupun responden yang mengatgkan kurang sekali

dan baik sekali.

Tabel 18 : Frekuensi Media Pengajaran yang Dipakai
e ombIna_dalam Menyampaikan Materi Sadian
i no. | Tingkat Pemakaian Media i F H % H
-~ fmm e o L :
i 1. |} Kurang sekali P - ' - H
i 2. | Kurang i 25 | 53,19 |
! 3. | Cukup : 16 | 34,04 |
i1 4. | Baik- ' 6 . 12,77 |
! 5. ) Baik sekali V- : - H
oo — - ommmee e :
H Jumlah V47 '} 100 |

Tabel 18 memperlihatkan media yang dipakai pembina
dalam penyajian materi kegiatan. Tergambar bahwa 53,19 %
(25 orang) responden mengatakan media yang dipakai
pembina ternyata kurang, sedangkan 34,04 % (16 orang)
mengatakan cukup. Kemudian 12,77 % (6 orang) mengatakan
baik dan tidaksatupun responden yang mengatakan baik

sekali dan kurang sekali.
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Tabel 19 : Frekuensi Pendemonstrasian Kegiatan Praktek
oleh Pembina
[ e e e e e e e e e \
! no. ! Tingkat Pendemonstrasian Pembina! F ! 4 H
s e e - :
i1 1. | Kurang sekali i\ 18 |} 31,91 |}
i 2., | Kurang i 22 | 46,81 |
i 3. | Cukup ¢ 10 )} 21,28 |
\ 4. | Baik T - : - '
i 5. | Baik sekali ! - .| - -
e s s i i — e :
, Jum1lah iy 47 ¢ 100 |

- Tabel 19 memperlihatkan metoda demonstrasi yang
dilakukan pembina dalam kegiatan praktek. Tergambar
dengan jelas di sini bahwa 46,81 % (22 orang) responden
mengatakan demonstrasi dalam praktek kurang. Kemudian
31,91 % (15 orang) mengatakan kurang sekali dan hanya
21,28 ¥ (10 orang) yang mengatakan cukup. Tidak ada
terlihat responden yang mengatakan baik dan baik sekali.

Tabel 20 : Frekuensi Kesempatan Bertanya yang Diberikan

Pembina
[ -— e\
i no.  Tingkat Kesempatan Bertanya 1 F ' % H
{—mmme o e et e e :
i 1. | Kurang sekali P - H - '
i\ 2. | Kurang : 3 | 6,Sé !
i 3. | Cukup . , 28 | 69,57 |
, 4. | Baik i 16 | 34,04 |
{ 5. | Baik sekali T - 1 = :
o e e fmeme fommm— :
' Jum1lah V' 47 | 100 |

Kesempatan bertanya yang diberikan pembina dalam

melakukan kegiatan pembinaan dapat dilihat pada tabel 20
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di atas. Nampak bahwa 59,57 % (28 orang) responden
memberikan jawaban cukup, sedang yang mengatakan baik
34,04 ¥ (16 orang) dan hanya 6,38 % (3 orang) yang
mengatakan kurang.Tidaksatupun responden yang mengatakan
baik sekali dan kurang sekali.

Tabel 21 : Frekuensi Kesempatan Bertanya yang Digunakan
perajin Bila Mengalami Hambatan dalam raktek

i no. | Tingkat Pemanfaatan Kesempatan ' F ) % H
e e L et :
i\ 1. | Kurang sekali - - H
i 2. , Kurang . 6 1 12,77 |
i 3. } Cukup 1 21 | 44,68 |
¢ 4. | Baik { 20 | 42,55 |
i 5. | Baik sekali : - 4 - h
e e = :
' Jum1lah 1 47 } 100 |}

Pemanfaatan kesempatan bertanya oleh perajin jika
mengalami hambatan dalam kegiatan praktek tergambar pada
tabel 21 di atas. Terlihat 44,68 % (21 orang) responden
menjawab cukup, 42,56 % (20 orang) mengatakan baik dan
hanya 12,77 % (6 orang) yang mengatakan kurang. Tidak
ada sama sekali responden yang berpendapat baik sekali

dan kurang sekali.
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Tabel 22 : Frekuensi Perhatian yang Ditunjukkan Pembina
terhadap Perajin dalam Melakukan Pembinaan

i no.| Tingkat Perhatian Pembina y F O % !
e, e e e e | e i
i 1. Kurang sekali V- - H
! 2.! Kurang T ‘
i 3.: Cukup i\ 20 | 42,55
i 4.) Baik . ! 27 | 57,45 |
i 5., Baik sekali RS - :
R fmmmmfmm e :
H Jum1lah 1 47 |} 100 |

Tabel 22 memperlihatkan perhatian pembina terhadap
perajin dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan. Hanya
terdapat dua versi jawaban dimana 57,45 %X (27 orang)
responden menjawab baik dan 42,55 ¥ (20 orang) yang
mengatakan cukup. Tidak ditemui sama sekali responden
yang berpendapat perhatian pembinan baik sekali, kurang
dan kurang sekali.

Tabel 23 : Frekuensi Tanggapan atau Penjelasan Pembina

terhadap hal-hal Tertentu yang Menjadi
Jeeeo._nambatan bagi Perajin dalam Kegiatan Praktek,
i no.) Tingkat Tanggapan atau Penjelasan | F | % '
— e :
i 1. Kurang sekali V- - 4
i\ 2., Kurang i 15 } 31,91
! 3.! Cukup \ 24 | 51,06 |
i 4., Baik i 8 1 17,02 |
! 5.) Baik sekali - - '
Bt e :
: Jum1lah V47 | 100 |
A e e e /

Mengenai tanggapan atau penjelasan pembina terhadap

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
Wiz PADANG



54

kesulitan perajin dalam melakukan kegiatan praktek
tergambar pada tabel 23 di atas. Ternyata 51,06 % (24
orang) responden berpendapat bahwa tanggapan. pembina
cukup dan 31,91 ¥ (15 orang) mengatakan kurang.
Sedangkan yang mengatakan baik meliputi 17,02 % (8
orang). Tidak ada responden yang menjawab baik sekali

dan kurang sekali.

Tabel 24 : Frekuensi Kerelevanan Materi yang Disajikan

Pembina dengan Pengalaman/Keinginan Perajin
[ e e \
ino.! Tingkat Relevansi Materi T F % H
S L :
i 1.} Kurang sekali o= - H
i 2.: Kurang i 16 | 34,04
i 3. Cukup i\ 23 , 48,94 |
i 4., Baik 1 8! 17,02 |
i 5.1 Baik sekali - - :
T e e e e e ) B R '
: Jum1lah i1 47 V 100 |

Tabel 24 di atas memperlihatkan relevansi materi
pembinaan dengan pengalaman dan keinginan perajin.
Tergambar jawaban responden bahwa 48,94 % (23 orang)
diantaranya mengatakan cukup relevan dan 34,04 % (16
orang) berpendapat kurang relevan serta hanya 17,02 % (8
orang) yang mengatakan tingkat kerelevanannya baik.
Tidak ada satupun respopnden yang menjawab baik sekali

dan kurang sekali.



.Tabel 25 : Frekuensi Hubungan Teor1i Baru dengan Praktek
dan Peralatan yang Tersedia
A e \
{ no. | Hubungan Teori, Praktek dan Alat} F 1 % H
 —— e e :
i1 1. | Kurang sekali = H - \
! 2. )} Kurang i 16 | 34,04 !
' 3. ! Cukup i 23 | 48,94
'\ 4. | Baik ' 8 | 17,02 |
i 5. | Balk sekali V- ' - "
{ = e pommmmm e :
H Jum?lah T 47 |+ 100

Tabel 25 di atas memperlihatkan gambaran tentang
hubungan teori-teori baru dengan praktek dan peralatan
tersedia. Ternyata 48,94 % (23 orang) responden
mengatakan bahwa hubungannya cukup. Sedang yang mengata-
kan kurang meliputi jumlah 34,04 ¥ (16 orang) dan Yyang
berpendapat baik hanya 17,02 % (8 orang). Sama sekali
tidak ada responden yang beranggapan baik sekali dan
kurang sekali.

Tabel 26 : Frekuensi Keadaan Ruangan Tempat Pelaksanaan
Pembinaan Perajin

== \
! no.|Tingkat Keadaan Ruangant Pembinaan} F H % H
B 4 fmmmmme :
! 1.) Kurang sekali : - 1 - !
i 2.: Kurang H - - H
i 3., Cukup i1 24 | 51,06 |
i 4., Baik T 23 |} 48,94 |
' 5.) Baik sekali P - H - :
B f—r fet :
! Jum?lah 1 47 + 100

Keadaan ruang tempat pelaksanaan pembinaan perajin
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Keadaan ruang tempat pelaksanaan pembinaan perajin
terlihat dari Jjawaban responden pada tabel 26 diatas.
Dimana sebaran jawaban responden hanya pada dua jenis
jawaban saja yakni 51,06 % (24 orang) mengatakan keadaan
ruangnya cukup, sementara 48,94 ¥ (23 orang) mengatakan
baik. Untuk pilihan kurang sekali, kurang dan baik
sekali tidak ada jawaban responden.

Tabel 27 : Frekuensi Bahan yang Disediakan Pembina untuk
Perajin dalam Pengerjaan Latihan

1 ho., ¢ FoL % )
e e :
' 1.} Kurang sekali ! 23 | 48,94 |
i 2.} Kurang i 24 | 51,06 |
i 3. Cukup TS - '
i 4., Baik - - H
' 5.! Baik sekali I - i
T T e e e '
! Jum1lah | 47 } 100 |

Sementara itu, pada tabel 27 teriihat bahwa bahan
praktikum yang disediakan pembina dalam pengerjaan
tugas—-tugas latihan sebagai berikut: 51,06 % (24 orang)
responden mengatakan bahan yang disediakan kurang,
sisanya sebanyak 48,94 % (23 orang) mengatakan kurang
sekali. Tidak ada responden yang mengatakan bahan yang

disediakan cukup, baik dan baik sekali.

VHLIK UPT PERPUSTAKAAN
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Tabel 28 : Frekuensi Penyiapan Bahan yang Harus Disedia-
kan Perajin untuk kegiatan Praktek

i no., Tingkat Persiapan Bahan 1 F 1 4 H
Rl e :
i 1.} Kurang sekali i1 30 | 63,83 |
{ 2., Kurang 117 |} 36,17
i 3.} Cukup - - !
i 4.} Baik Rl - 4
{ 5.} Baik sekali P - - '
e e e et :
H Jum1lah 1 47 { 100

Tabel 28 diatas memperlihatkan keadaan persiapan
bahan yang harus disediakan perajin. 63,83 ¥ (30 orang)
mengatakan bahan yang harus mereka siapkan kurang
sekali, sementara 36,17 % (17 orang) mengatakan kurang.
Sama dengan tabel 27, tak satupun responden yang
mengatakan cukup, baik dan baik sekali.

Tabel 29 : Frekuensi Peralatan yang Disediakan Pembina
untuk Kegiatan Praktek

! no.! Tingkat Peralatan yang Disediakan | F | % '
e e :
i 1.} Kurang sekali { 23 | 48,94 |
i 2.} Kurang i 24 | 51,06 |}
! 3.} Cukup N - :
|  4.) Baik = a4 " '
! 5.! Baik sekali T = f
i e e e e :
' Jum?1lah 1 47 , 100 |

Jawaban responden tentang ketersediaan peralatan
yang disediakan pembina untuk kegiatan praktek terlihat

pada tabel 29 di atas yakni, 51,06 % (24 orang)



58

mengatakan persediaan peralatannya kurang. Sementara
48,94 % (23 orang) mengatakan kurang sekali. Tidak
satupun responden yang mengatakan cukup, baik dan baik
sekali.

Tabel 30 : Frekuensi Peralatan yang harus Dimitiki
Perajin untuk Menunjang Kegiatan Praktek

[ e e e e e e e e \
i no., Tingkat Peralatan yang Dimiliki i F % :
R L Rt :
i\ 1.} Kurang sekali i1 32 | 68,09 !
!\ 2., Kurang 1 15 |} 31,91 |
i 3.: Cukup e - '
i 4., Baik P - ‘
i 5., Baik sekali V- - '
| = e L B :
: Jum?dlah i1 47 | 100 |
I /

Pada tabel 30 teriihat bahwa penyediaan peralatan
oleh perajin untuk kegiatan praktek sebagai berikut:
68,09 ¥ (23 orang) responden mengatakan.kurang sekali,
kemudian 31,91 % (15 orang) orang mengatakan kurang. Tak
seorang respondenpun yang mengatakan cukup, baik dan

baik sekali.
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Tabel 31 : Frekuensi Buku-buku Penuntun yang Disediakan
Pembina Guna Kelancaran Proses Belajar

i no.; Tingkat Buku-buku yang Disediakan | F | % '
R S L :
i 1. Kurang sekali - - '
i 2., Kurang 1 8} 17,02 !
i 3.} Cukup { 80 | 63,83 |
H .1 Baik i 9 | 19,15 |
i 5., Baik sekali HEE - H
e L |
' Jum1lah \ 47 + 100 |

Buku-buku penuntun yang disediakan pembina untuk
kelancaran proses pembinaan terlihat pada tabel 31 di
atas yakni 63,83 % (30 orang) responden mengatakan
cukup, kemudian 19,15 % (9 orang) mengatakan baik,

selebihnya 17,02 % (8 orang) mengatakan kurang.

Pembahasan

Setelah frekuensi per item pertanyaan seperti
terlihat pada tabel 2 sampai tabel 31 didapatkan maka
untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian masih harus
dilkukan pendeskripsian lebih lanjut, yaitu dengan
melihat kecendrungan masing-masing kelompok item
tersebut. Agar lebih jelasnya; tabel 2 sampai tabel 6
adalah 1item—-item untuk menjawab pertanyaan penelitian
nomor 1 yaitu sikap perajin dalam mengikuti pembinaan.
Tabel 7 sampai 10, adalah item-item untuk menjawab
pertanyaan penelitian nomor 2 tentang keadaan fisik
perajin. Berikut tabel 11 sampai 14 adalah item-item

untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor 3 yaitu
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keadaan ekonomi perajin. Seterusnya tabel 15 sam53.16
adalah item-item untuk menjawab pertanyaan penelitian
nomor 4  tentang waktu yang terpakai untuk pembinagn.
Sedangkan tabel 17 samggg 25 adalah jtem-item untuk
menjawab pertanyaan penelitian nomor 5 tentang penyajian
materi oleh pembina. Terakhir tabel 26 sampai 31 adalah
jtem-~item untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor 6
yakni tentang sarana dan prasarana pembinaan.

Tabel 2 sampai tabel 6 tentang sikap perajin

Tabel 2 memperlihatkan persentase jawaban responden
tentang tingkat kemampuan dan ilmunya yang masih
cendrung kurang. Hal ini merupakan sesuatu yang positif
dan menunjukkan sikap perajin yang baik, karenanya tidak
menimbulkan hambatan dalam pembinaan.

Tabel 3 memberikan gambaran Jjawaban responden
tentang keinginannya yang sangat cendrung ke arah baik
dengan tingkat persentase yang tinggi. Jadi sisi ini
tidak menimbulkan hambatan.

Tabel 4 menunjukkan kesungguhan perajin untuk
mengikuti pembinaan. Persentase jawaban mereka sangat
cendrung ke arah baik. Berarti aspek ini juga tidak
menyebabkan terjadinya hambatan.

Pada tabel 5 terlihat tingkat persepsi perajin
tentang pembinaan. Jawaban responden cendrung ke arah
baik dengan peersentase cukup tinggi. Berarti tidak pula
terdapat hambatan dari hal ini.

Tabel 6 memperlihatkan persentase jawaban responden

tentang manfaat mengikuti pembinaan. Nampak pilihan
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mereka cendrung ke arah baik. Berarti tidak menimbulkan

hambatan dalam pembinaan.

Dengan memperhatikan kecendrungan Jjawaban dari
masing-masing tabel di atas (2 sampai dengan 6) nampak
dengan nyata tingkat kecendrungan pilihan ke arah baik.
Dengan demikian pertanyaan penelitian nomor 1 tentang
sikap perajin dalam mengikuti pembinaan tidak
menimbulkan hambatan.

Tabel 7 sampai tabel 10 tentang fisik perajin

Pada tabel 7 terlihat kemampuan daya ingat perajin,
dimana nampak kecendrungan jawaban yang cukup tinggi ke
arah baik. Artinya mereka tidak mempunyai permasalahan
tentang daya ingatnya. Jadi aspek ini tidak menimbulkan
hambatan dalam pembinaan.

Tabel 8 memperlihatkan tingkat persentase jawaban
responden tentang kemampuan pendengarannya yang mengarah
pada baik. Jadi aspek ini juga tidak menimbulkan
hambatan. |

Tabel 9 adalah tentang kemampuan penglihatan
perajin dimana persentase jawaban mereka terlihat amat
cendrung ke arah baik. Berarti aspek inipun tidak
menyebabkan terjadinya hambatan.

Tabel 10 berbicara tentang ketahanan fisik perajin.
Terlihat tingkat persentase Jjawaban yang cendrung
mengarah pada baik. Jadi dilihat dari faktor ini Jjuga
tidak terdapat hambatan yang berarti.

Keempat tabel di atas (7, 8, 9 dan 10) ternyata

menunjukkan tingkat kecendrungan jawaban responden yang

o 7 =
WILIK ;JP] P
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mengarah pada baik. Dengan demikian pertanyaan
penelitian nomor 2 tentang fisik perajin tidak
menimbulkan hambatan dalam pembinaan.

Tabel 11 sampai tabel 14 tentang faktor ekonomis

Pada tabel 11 yang memperlihatkan penghasilan
perajin sebelum mengikuti pembinaan nampak tingkat
persentase jawaban yang cendrung ke arah baik. Hal ini
akan menyebabkan terjadinya hambatan seandainya
penghasilan mereka sewaktu ikut ‘pembinaan ternyata
berkurang.

Tabel 12 menggambarkan tingkat persentase Jjawaban
responden tentang penghasilan mereka selama mengikuti
pembinaan, dimana terlihat kecendrungan kuat ke arah
kurang. Berarti dari aspek ini terdapat hambatan.

Tabel 13 adalah tentang produksi perajin selama
mengikuti kegiatan pembinaan. Nampak dengan Jjelas
tingkat persentase jawaban mereka yang cendrung kurang.
Hal ini berarti turut menyebabkan terjadinya hambatan.

Pada tabel 14 yang menggambarkan biaya tersedia
untuk pembinaan nampak tingkat kecendrungan jawaban yang
kuat ke arah kurang sekali. Hal ini menunjukkan salah
satu sebab terjadinya hambatan.

Jadi berdasarkan tingkat persentase kecendrungan
jawaban yang lebih mengarah pada kurang dari empat tabel
di atas, maka dapat dijawab pertanyaan penelitian nomor
3 tentang faktor ekonomis perajin bahwa terdapat
hambatan dari aspek ini.

Tabel 15 sampai tabel 16 tentang waktu pembinaan
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Tabel 15 memperlihatkan keadaan waktu perajin yang
dapat disediakannya untuk ikut kegiatan. Nampak jawaban
kuat yang cendrung ke arah kurang. Hal ini berarti
menjadi penyebab juga terjadinya hambatan.

Tabel 16 adalah alokasi waktu yang disediakan
pembina untuk pelaksanaan kegiatan. Terlihat jawaban
responden yang cendrung ke arah kurang sekali, artinya
terdapat pula hambatan dalam hal 1ini.

Memperhatikan dua tabel di atas nampak terjadi hal
yang paradoks dimana satu pihak (perajin) tidak dapat
menyediakan waktu yang layak untuk dapat ikut pémbinaan.
Dilain pihak (pembina) juga tidak dapat mengalokasikan
waktu yang mencukupi. Bagaimanapun hal ini jelas
menyebabkan terjadinya hambatan. Karena itu pertanyaan
penelitian nomor 4 tentang waktu pembinaan dapat dijawab
bahwa terdapat hambatan.

Tabel 17 sampai tabel 25 tentang penyajian materi

Terlihat pada tabel 17 yang menggambarkan pemahaman
perajin terhadap teori pengantar kegiatan praktek,
dimana tingkat kecendrungan jawaban lebih mengarah pada
kurang dengan tingkat persentase yang cukup tinggi.
Berarti dari aspek ini nampak adanya hambatan.

Tabel 18 adalah tentang pemakaian media oleh
pembina untuk penyampaian bahan pelajaran. Terlihat
disini tingkat kecendrungan jawaban responden yang
mengarah pada kurang dengan tingkat persentase cukup
tinggi. Berarti dari aspek inipun terdapat hambatan.

Tabel 19 menampakkan tingkat kecendrungan jawaban
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responden tentang demonstrasi pembina dalam kegiatan
praktek, dimana terlihat kecendrungan jawaban yang
mengarah pada kurang. Hal ini berarti turut menyebabkan
terjadinya hambatan.

Tabel 20 menunjukkan tingkat kecendrungan jawaban
responden ke arah baik tentang pemberian kesempatan
bertanya yang diberikan pembina pada perajin. Aspek ini
berarti tidak menimbulkan hambatan.

Pada tabel 21 dapat dilihat tingkat kecendrungan
jawaban responden tentang pemanfaatan waktu yang
diberikan pembina untuk bertanya itu oleh perajin.
Nampak jawaban mengarah pada baik. Berarti hal ini tidak
menyebabkan terjadinya hambatan.

Tabel 22 memperlihatkan kesungguhan/perhatian
pembina terhadap kegiatan pembinaan. Nampak tingkat
kecendrungan jawaban yang mengarah pada baik. Aspek
inipun tidak menyebabkan terjadinya hambatan.

Tabel 23 tentang tanggapan atau penjelasan khusus
dari pembina terhadap hal-hal tertentu yang menjadi
hambatan dalam praktek. Terlihat tigkat kecendurungan
jawaban ke arah kurang. Hal ini berarti turut
menyebabkan munculnya hambatan.

Tabel 24 memperlihatkan tingkat kecendrungan
jawaban responden terhadap relevansi materi pembinaan
dengan pengalaman dan keinginan perajin. Nampak jawaban
yang cendrung ke arah kurang. Berarti pula aspek ini
turut menimbulkan terjadinya hambatan.

Tabel 25 tentang kesesuaian teori-teori baru dengan
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praktek dan hubungannya dengan peralatan yang tersedia.
Nampak tingkat kecendrungan jawaban ke arah kurang.
Aspek ini jadinya turut menimbulkan hambatan.

Dari sembilan tabel di atas (17 sampai dengan 25)
dapat dilihat tingkat kecendrungan jawaban responden
yang lebih mengarah pada kurang, dimana hanya tiga tabel
(20, 21 dan 22) yang cendrung ke arah baifk dan enam
tabel lainnya (17, 18, 19, 23, 24 dan 25) yang cendrung
ke arah kurang. Dengan demikian pertanyaan penelitian
nomor 5 tentang penyajian materi pembinaan dapat dijawab
bahwa terdapat hambatan.

Tabel 26 sampai tabel 31 tentang sarana dan prasarana

Pada tabel 26 dapat dilihat tingkat kecendrungan
Jjawaban responden tentang keadaan ruang kegiatan. Nampak
disini jawaban Tlebih mengarah pada baik. Berarti dari
aspek ini tidak timbul hambatan.

Tabel 27 memperlihatkan masalah bahan yang
disediakan pembina untuk kegiatan 1latihan, dimana
tingkat kecendrungan jawaban mengarah pada kurang. Jadi
hal ini menjadi salah satu penyebab terjadinya hambatan.

Tabel 28 tentang persiapan bahan yang harus
disediakan sendiri oleh perajin. Terlihat tingkat
kecendrungan jawaban yang lebih mengarah pada kurang
sekali. Berarti aspek inipun menyebabkan terjadinya
hambatan.

Tabel 29 adalah tentang peralatan praktek yang
disediakan pembina. Tér11hat tingkat kecendrungan

jawaban responden ke arah kurang. Hal ini menjadi
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petunjuk terjadinya hambatan.

Tabel 30 memperlihatkan tingkat kecendrungan
Jjawaban responden terhadap masalah peralatan yang harus
disediakan sendiri oleh perajin. Nampak jawaban 1lebih
mengarah pada kurang sekali. Hal ini turut menjadi salah
satu penyebab munculnya hambatan.

Tabel 31 tentang buku-buku penuntun yang
disediakan pembina untuk menunjang kelancaran proses
belajar dalam kegiatan pembinaan. Terlihat tingkat
kecendrungan jawaban responden yang mengarah pada baik.
Berarti faktor ini tidak turut menimbulkan hambatan.

Dari enam tabel di atas (26 sampai dengan 31) hanya
dua tabel (26 dan 31) yang cendrung ke arah baik.
Sedangkan empat tabel lainnya (27, 28, 29 dan 30) lebih
cendrung ke arah kurang dan kurang sekali. Dengan
demikian pertanyaan penelitian nomor 6 tentang sarana
dan prasarana pembinaan dapat dijawab bahwa terdapat

"
habatan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Setelah data dari lapangan berhasil diperoleh dan

kemudian diolah dan dianalisis sesuai dengan prosedur

yvyang berlaku maka dapat disimpulkan hasil-hasil

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Tidak terdapat hambatan dalam pembinaan ditinjau dari
sikap perajin.

Tidak terdapat hambatan dalam pembinaan ditinjau dari
keadaan fisik perajin.

Terdapat hambatan dalam pembinaan sehubungan dengan
faktor ekonomis perajin.

Terdapat hambatan dalam pembinaan sehubungan dengan
faktor waktu pembinaan.

Terdapat hambatan dalam pembinaan sehubungan dengan
faktor penyajian materi.

Terdapat hambatan dalam pembinaan sehubungan dengan

faktor sarana dan prasarana.

B. Rekomendasi

1.

Diperlukan sikap 1lebih bijaksana dari pihak Kanwil
Departemen Perindustrian Sumatera Barat untuk dapat

secara lebih persuasif dalam melaksanakan kegiatan

pembinaan.

. Pihak perajin sesungguhnya lebih membutuhkan sejenis

alat pemintal “"benang perak” yang lebih cepat

MILIK UPT PERPUSTAKOAY
JeAn _PADANG
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kerjanya daripada yang dipunyai sekarang. Kebutuhan
akan alat ini dirasa mendesak agar dapat lebih
meningkatkan produksi.

Diperlukan sebuah usaha dari pihak terkait untuk
dapat membentuk sebuah wadah persatuan perajin yang
berguna bagi pengembangan kerajinan perak ini di masa
mendatang. Sebab ada gejala persaingan tak sehat
antar sesama perajin.

Dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang aspek
desain, pemasaran ataupun pemakaian motif ragam hias

kerajinan perak Kotogadang ini.



* 5 Bila tc¥jadi pmy:iu;‘a':@'e.n./bﬂm'ssgr'm“ Yerhaddp ketéatuan tersebut’ diitad ™

REKOKZINDASI

lio. B.070//7a1 /S07PQL/VITL' 1993.
TITRG :
IZIN MELAKUKAN PRNELITIAN/ SURVEY

Kani Cubernur KDH. Tingltat I Sumatera Barat, sctelah meapelajari surat
Kepala Pusat Penelitien IKIP Padang No.Wh9/PT37.H9/N-H.1.2/1993 tenggal-

6 Aguotus 1993 perihal perumchonan’izin penelitian, )
denzan ini menyatakan tidak leberatan atas coksud melaksanakan penelitian di-

Laerah Sumatera Barat, yang dilalkukn olalj
Yama . 4+ DRS. SYAFWAN, G gy 2
Tampat/tangeal lahir @ padang Luar Agam / 1 Jenuari 1957.

Pelkerjaan _ : posen Seni Rupa IXIP Padang.
Alanat : Jl. Paridt VIT No.9 Air Tawar pPadang.

fartu Ideatitas (aocor): KTP.6139.1003.04.71.91.

I'alsud daa judul Penelitian : pntuk oelalukan perielitian Ilmich dengan
Judul 1 " FAMBATAN~BAMBATAN DALAM USAHA PEMBINAAN PERAJIN PERAX PI D=sA

KOTO GADANG KABUPATEN AGAM Y,
Lokasi/Teanat Penslitian:  Kabupaten Agna.

dalitu  Penelitian i 24 ‘Agustus s/d 30 Nopeaber 1993.
Aagsota Penolitl : Drs. YUSRQI WIXARYA, Drs. ERWIN, DRS.HASRCL.
denzan keimhtuan sebazad berikut o o
1. Tidik boleh meyimpang diri kerangka serta tujuan penelitian.
2« leabsritchukan kedatangan serta maltsud penelitian yang alian dilaksanckas
nya dengan ceaunjulican surat - .-.'-.xr.:_t !\';-:'ex.-a:{sén yang darhubuagan deagsan
itu, serta melaporiuzn diri sebelua naninggallan daerah penelitiennya ke,
2ade PI2DA setempat. . - . . .
Se 1CUALURL Beulld pooallirdl YRR Lea Il LT Solstoria
kebi jaksanaan pasyarakat setecpat.
b, Lengirizlan hasil laporan penelitiannya sebanyak 2 ( cua ) eks kepada Tu
. > Yeraur Kdh;TiX Cq. iadit Sgspol suzdor.dan.i,( Satu.) eksg kepada Bupati/
. 7aNodya Kdh yba. : . § .

tlie. foveeat sorto

o el

uaka suret rckoasndasi ini alan dicabut keadbali. ed
Deaikianlah surat rekomendasi izin penclitiun/survey ini diberikan-
kepada yung bersangimtan untuk dapat dipergunakan oleh yang berkepeatirgan

dimana perlu,
Padang, .25 Agustus 1993.

s3I SOSTAL POLITIX,
A ‘,.s A TOGAS§
' 2

" '43 b Ay, -
ok, st =

\ .
&ﬂf
U NErd B kT NIP. 410003606 -

—_—

TEPADA  : Yung barsangziautan.
—_

LITUSAN L

\ K

1. Tendegri Ca. Dirjen Yospol di Sakartu,

2. Ketua Baliorstanasda Sumbazut ¢l iedan.

3. Dun Penm 032/Viradraja of Padeng.

h, hapelda Sumatera Darat ¢i Pad:ing.

Je tajati Prop. Sumbar di Padang.

6. Ketua BAPPZD. Tk.I Sumbar di Padung.

z. fenlubPil. 1 di Bukittinggi.

" pupati KDH Tingkat II Agom di Lubuk Basung.
7+ Kepala Pusat Penolitian IKIP Padang.

T0. A X 31 P sescsecacasanscaccacacanse



HAMBATAN-HAMBATAN DALAM USAHA PEMBINAAN PERAJIN PERAK
DI DESA KOTO GADANG KABUPATEN AGAM

Pengantar

Melalui angket ini kami temui Bapak/Ibuk/Saudara dengan
harapan Anda tidak keberatan menjadi salah seorang nara sumber
dalam penelitian ini. Kami yakih Kesediaan Anda akan sangat
berarti bagi kami yang hasiinya dapat menjadi sumbangan bagi pe-
nyempurnaan dan peningkatan pendidikan, latihan serta usaha
pembinaan bagi Perajin.

Angket ini bertujuan untuk memperoleh data tentang Hambatan-
Hambatan dalam Usaha Pembinaan Perajin Perak di Desa Koto Gadang
Kabupaten Agam. Untuk memperoleh data yang akurat, kami
mengharapkan jawaban Anda sesuai dengan keadaan sebenarnya berda-
sarkan pertanyaan yang diajukan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara mengisi angket ini kami
ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian Jawaban:
Bapak/Ibu/Saudara diminta melingkari salah satu angka (hanya

satu) dari angka 1 2 3 4 5 yang terletak di sebelah kanan perta-
nyaan. Untuk lebih jelasnya lihat keterangan di bawah ini

1 = kurang sekali (KS)
2 = kurang (K )
2 = cukup “(C )
4 = baik (B )
5 = baik sekali (BS)
Contoh pengisian jawaban
/==\ /=-=-\ /--\ /--\ /--\
(K8, K [ 1C | 1B, 1BS]
\-~/ \-=/ \--/ \--/ \--/
- Kemampuan daya ingat saya untuk
memahami setiap materi yang di- /--\ /--\ /--\ /-=-\ /--\
sajikan pembina adalah ........ A B - -
\-=/ \-=/ \-=/ \-=/ \--/

Jawaban dapat dipilih sesuai dengan pendapat Anda. Apabila Anda
merasa baik maka lingkarilah angka 4. Apabila Anda menjawab ku-
rang sekali, kurang, cukup dan baik sekali lingkari pulalah angka
yang sesuai. '

Selamat mengisi angket

MILN T PE
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11,

12,

Menurut saya tingkat kemampuan
dan ilmu yang saya miliki se-
karang ini sebagai perajin

Keinginan saya untuk menambah
pengetahuan tentang kerajinan
PEIAK 4ttt tn et te o etens e
Bila ada kegiatan pembinaan
perajin perak untuk meningckat-
kan Kkualitas dan kuantitas
produksi, Kesungguhan saya
dalam mengikutinya ..........

Tanggapan/persepsi

Dalam pembinaan perajin yang
pernah saya ikuti, mamfaat
yang dapat saya ambil .......
Kemampuan daya ingat saya un-
tuk memahami setiap materi yg
disajikan pembina adalah

Kemampuan pendengaran (teli-
nga) saya untuk mendengarkan
setiap informasi yang berkena-
an dengan materi sajian vyang
diberikan pembimbing adalah

Kemeampuan penclihatan
saya untuk melaksanakan
praktek

(mata)
tugas
selama usaha pembinaan

Ketahanan fisik (Jjasmani) saya
dalam mengikuti setiap materi
vyang diberikan pembimbing

Sebelum saya mengikuti
pembinaan perajin,
an sehari-hari saya

usaha
penghasil-

Selama saya mengikuti usaha
pembinaan perajin,maka peng-
hasilan sehari-hari saya

saya terhadap
kegiatan pembuinaan ...........

[===\/===\/===\/===\/==-\
K S K !lcllB!!Bs]
\m==/\===/\===/\===/\-=~/
[===\/===\/===\/===\/==\
L1z lis a5
\m==/\=== /A= /N ==\ ===/

f===\/===\/===\/===\/==-\
P12 03l a5
\===/\===/\===/\= == /\ ===/

[===\/===\/===\/===\/===\
L1l 2l s il a s
\===/\===/\===/\===/\===/

/--—\/———\/———\/-——\/——-\
1 2 '3 4 5 4
\-——/\-——/\———/\——-/\——-/

A Vi Vel Vi Vi
EREES A A IR A
A== /A== A==\ A==

[===\/===\/===\/==-\/-==\
L1203t a5
\===/\===/\===/\===/\===/

J===\/===\/===\/===\/==-\
Ltz 1130l 45
\===/\===/\===/\===/\===/

Jm==\/===\/===\/===\/-==\
L1203l 4l sy
\===/\===/\===/\===/\===/

[===\/===\/===\/===\/===\
L1l 201304l s
\m==/\===/\===/\===/\ ===/

[==-\/===\/===\/==-\/-==\
L1201 30 a5
\===/\===/\===/\===/\-==/

[===\/===\/===\/===\/==-\
b1 il2 il 3l 4l s
\===/\===/\===/\===/\==~/

Hasil Produksi saya selama meng- /—-—\/---\/——-\/-—-\/---\

ikuti usaha pembinaan
adalah ........ et e s e

n

pera31n' 102 31 4 5 1

R A A A/
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20.

21 L]

22.

23.

Biaya yang disediakan pembi-
na untuk mengikuti kegiatan
usaha pembinaan adalah

Waktu yang tersedia bagi sa-
ya untuk mengikuti setiap
materi dalam kegiatan usaha
pembinaan adalah ..........
wWaktu yang disediakan pem-
bina untuk mengikuti kegi-
atan usaha pembinaan adalah

Pemahaman saya tentang pen-

jelasan yang berkenaan dengan
teori
tek yang disajikan pembina

Agar perajin lebih memahami
renjelasan materi
kan pembina maka media penga-
jaran yang dipakai pembina

Agar perajin dapat memperha-
tikan langsung tentang pembi-
naan kegiatan praktek, maka
pendemonstrasian oleh pembina
menurut Saya ...ceirtvarnsansan
Bila perajin belum mengerti
berkenaan dengan materi yang
yang disajikanoleh pembimbing,
maka kesempatan bertanya yang
diberikan pembimbing

pengantar kegiatan prak-

yang disaji-

===\/===\/===\/===\/===\
L1 tl2 i3t a5
\===/\===/\===/\===/\===/

/===\/===\/===\/===\/==-\
L1l et a 5
\===/\m==/\===/\===/\==~/

[===\/===\/===\/===\/===\
L1z i3 a5
\===/\m==/\=== /\ === /\===/

[===\/===\/ ===\ /=== /=2
b 2 3 4 5 1
\===\===/\=== \===/\===/

[==\/===\/ ===\ ===\ /== =\
L tdr 203t alls
\===/\===/\=== N\ === /\==/

[===\/===\/===\/===\/===\
Lt il2 il 3 it all s
\===/\===/\===/\===/\===/

[===\/===\/===\/===\/===\
b1il 2ttt 4l s
\===/\===/\===/\===/\==~/

Kesempatan bertanya yang diberi-/---\/---\/---\/---\/---\

kan oleh pembina jika saya meng-! 1 !! 2

alami
kegiatan praktek ..

Perhatian yang ditunjukkan
pembina terhadap perajin
melakukan pembinaan

Tanggapan atau penjelasan pem-

bimbing terhadap hal-hal ter-
tentu yang menjadi hambatan

adalah

ba-
¢i saya dalam kegiatan praktek

ll3ll4l15:

hambatan dalam me1akukan\-—-/\---/\--—/\---/\—--,

o1eh/———\/—-—\/———\/———\/———\
dalam! 1 || 2 3 4 5 |

A ey A SRS AT

[===\/===\/===\/===\/===\
L1203 405
\===/\===/\===/\===/\===/

Relevansi materi yang disajikan /———\/———\/———\/———\/———\

pembimbing dengan penga]aman
dan keinginan perajin adalah

b2 13l 4y 5
A A/



24,

.25.

26.

27,

28.

29,

30.

Kesesuaian teori baru  dengan
praktek dan hubungannya dengan
peralatan yang tersedia ..

Keadaan ruang tempat dilaksana-
kannya usaha pembinaan perajin
adalah . ...t ii i i i e e

Bahan yang disediakan pembina
untuk perajin dalam pengerjaan
tugas latihan .........ccivu..

Persiapan bahan yang harus di-~-
sediakan sendiri untuk kegiat-
an praktek ........ . . i,

Peralatan yang disediakan oleh
pembina untuk kegiatan prak-
=

Alat yang harus saya miliki
untuk menunjang kegiatan
praktek selama pembinaan .....
Buku-buku penuntun yang dise-

diakan pembina untuk kelancar-
an proses belajar mmengajar

Terima Kasih

Semoga usaha kerajinan perak d

[==\/===\/===\/===\/ ===\
L tir 20030 4 tl5
== \mm=\=== N\ ==\ ===/

[===\/===\/===\/===\/===\
P12l 34l s
\===/\===/\===/\===/\===/

[==\/===\/===\/===\/-==\
Ltip 2 i3l a5
\===/\===/\===/\===/\===/

[===\/===\/===\/===\/-==\
BRIENERERIEE
\===/\===/\===/\===/\-==/

/==-\/===\/===\/==-\/===\
ERIER ER KRR B
\===/\===/\===/\-==/\===/

/==-\/===\/===\/===\/-==\
BRI RIE I NIN-N
\===/\===/\===/\===/\-==/

/===\/===\/===\/===\/===\
:1:I2|33Il Ils:

S

i desa Koto Gadang

makin maju dan sukses



